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ABSTRAK

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan peserta didik,
tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga aspek sosial dan emosional. Namun,
fenomena perundungan (bullying) di lingkungan sekolah masih menjadi permasalahan yang
dapat memberikan dampak negatif terhadap kondisi psikologis, hubungan sosial, serta
kenyamanan peserta didik dalam beraktivitas. Permasalahan tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor sosial, tetapi juga berkaitan dengan kondisi lingkungan fisik seperti
ruang yang minim pengawasan, keberadaan blind spot, serta kualitas kenyamanan ruang.
Perancangan Sekolah Menengah Pertama Berbasis Anti-Bullying ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, dan mendukung interaksi sosial
positif melalui pendekatan Human Centered Design. Pendekatan ini menempatkan
pengguna sebagai pusat proses perancangan dengan mempertimbangkan kebutuhan,
perilaku, pengalaman, serta kenyamanan pengguna ruang. Metode perancangan dilakukan
melalui tahapan analisis pengguna, analisis perilaku bullying, analisis spasial, analisis tapak,
serta penerapan prinsip desain berbasis manusia.

Hasil perancangan menghasilkan konsep “Empathy in Space” yang diwujudkan melalui
strategi desain Calm, Care, dan Control. Strategi tersebut diterapkan melalui pengolahan
ruang dengan meningkatkan visibilitas dan pengawasan alami, menciptakan ruang yang
mendukung kenyamanan fisik dan psikologis, serta menyediakan ruang interaksi sosial yang
positif bagi peserta didik. Penerapan konsep ini menghasilkan rancangan sekolah yang tidak
hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran, tetapi juga sebagai lingkungan yang
mendukung rasa aman, kepedulian, dan hubungan sosial yang harmonis.

Kata kunci: Sekolah Anti-Bullying, Human Centered Design, Perundungan, Arsitektur
Pendidikan, Ruang Aman.



ABSTRACT

The school environment plays an important role in supporting students’ development, not
only in academic aspects but also in social and emotional aspects. However, bullying in the
school environment remains a problem that can negatively impact students’ psychological
conditions, social relationships, and comfort during activities. This issue is not only
influenced by social factors but is also related to physical environmental conditions, such as
areas with limited supervision, the presence of blind spots, and inadequate spatial comfort.
The design of an Anti-Bullying Junior High School aims to create an educational environment
that is safe, comfortable, and supports positive social interactions through the Human-
Centered Design approach. This approach places users as the center of the design process
by considering their needs, behaviors, experiences, and spatial comfort. The design method
is carried out through user analysis, bullying behavior analysis, spatial analysis, site analysis,
and the implementation of human-centered design principles.

The design outcome produces the concept of “Empathy in Space”, which is realized through
the design strategies of Calm, Care, and Control. These strategies are applied through spatial
arrangements that improve visibility and natural surveillance, create spaces that support
physical and psychological comfort, and provide positive social interaction areas for
students. This concept results in a school design that functions not only as a learning facility
but also as an environment that supports safety, empathy, and harmonious social
relationships among users.

Keywords: Anti-Bullying School, Human-Centered Design, Bullying, Educational Architecture,
Safe Space.
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1.1

PHYSICAL
~ BULLYING

Sekolah, Lebih dari
Sekadar Tempat Belajar

Kenapa SMP?

Masa fase
perkembangan yang ditandai dengan
perubahan fisik, emosional, kognitif,
dan sosial yang signifikan. Menurut
Santrock, perkembangan remaja
meliputi perubahan fisik (pubertas),
perkembangan kognitif,
perkembangan dan
perkembangan sosial yang saling
memengaruhi proses pembentukan
identitas individu [2].

remaja merupakan

emosional,

Selain itu, laporan National Academies
of Sciences, Engineering, and Medicine
menyatakan bahwa masa middle
school merupakan periode transisi
(discontinuity) dalam perkembangan
anak, di mana perubahan biologis dan
kontekstual dapat memengaruhi arah
perkembangan individu [3].

Latar
Belakang

Sekolah merupakan lingkungan utama bagi proses pendidikan akademik
sekaligus tempat tumbuh kembangnya kepribadian anak. Peserta didik tidak
hanya melakukan pembelajaran formal, tetapi juga belajar berinteraksi,bekerja
sama, dan memahami perbedaan [1]

Melalui kegiatan kegiatan di sekolah, peserta didik belajar mengelola emosi,
membangun empati, serta menanamkan nilai moral sebagai bekal untuk

kehidupan bermasyarakat.

John W. Santrock
Perubahan Fisik (Pubertas)
Perubahan fisik di masa pubertas membuat remaja lebih sadar diri dan

mudah merasa cemas terhadap penilaian orang lain, sehingga lebih
rentan terhadap ejekan atau perundungan.

Perubahan Kognitif
Remaja awal mulai bisa berpikir lebih abstrak dan memahami baik-

buruk, tapi karena kemampuan mengendalikan diri belum matang,

mereka sering bertindak spontan tanpa berpikir panjang.

Perubahan emosional
Masa remaja ditandai oleh meningkatnya reaktivitas emosional dan

kepekaan terhadap penolakan sosial, yang membuat remaja lebih rentan

terhadap pengaruh dari teman sebaya.

Perubahan sosial
Saat anak memasuki masa remaja, mereka mulai membentuk ulang

tujuan sosial dan posisi dalam kelompok teman. Hal ini sering
menimbulkan persaingan atau pertikaian sosial

15



Data Badan Pusat Statistik Tahun
Ajaran 2024/2025 DKI Jakarta

Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Kemdikbud.
Kota Administrasi Jakarta Timur tercatat

Terdapat 1.068 SMP DKI Jakarta
263 Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Di Jakarta Timur .~ '~ .
115.331 Siswa
Usia 12- 15 Tahun

Jakarta Selatan
20.9%

Jakarta Timur
24.6%

Jakart Pusat
10.4%

Jakarta Utara
18%

2 4 o8 PESAH =F
Jumlah satuan pendidikan menengah di DK Jakarta cukup besar,

Jakarta Barat
26.1%

sehingga pengelolaan kualitas pembelajaran dan kondisi

Lo lingkungan sekolah memerlukan perhatian yang lebih.
Fenomena yang terjadi

Kepadatan dan keragaman populasi siswa SMP di Jakarta Timur menimbulkan tantangan tersendiri bagi
lingkungan pendidikan. Pada masa transisi remaja, anak mengalami perubahan fisik, sosial, dan emosional yang
meningkatkan kerentanan terhadap dinamika pergaulan sebaya. Apabila tidak ditangani dengan baik, salah satu
permasalahan sosial yang cukup menonjol dan berisiko menghambat lingkungan pembelajaran adalah
perundungan (bullying).

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang rentan terhadap terjadinya bullying yang dapat
berdampak negatif terhadap perkembangan anak dan remaja [4].

Kementrian Pemberduxaqn Perempuandan Data & Kasus yang terjadi
Perlindungan Anak (KPPPA), 2018

2 dari 3 anak laki-laki atau | yUNICEF dari KPAI

o 0 o .
2,3 twfn) perempuan berusia 13-17 tahun | 37.381 kasus antara tahun 2011 hingga 2019.
pernah mengalami setidaknya satu | Pada tahun 2020, KPAI mencatat lebih dari 500
jenis kekerasan selama hidupnya pengaduan kekerasan terhadap anak yang
37daf 4 anakanak dan remaja mencakup berbagai bentuk bullying. Dari jumlah

OoL Lo . tersebut, mayoritas kasus terjadi di sekolah,
fn)ln\tmlm pernah  mengalami salah satu o
dengan anak-anak menjadi korban kekerasan

fisik maupun psikologis [6].

kekerasan atau lebih melaporkan
bahwa pelaku kekerasan adalah
teman atau sebayanya [5]

Total Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Anak

ahun 2019 - 2024 (KPPPA) i
Fisik  Psikis Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Jakarta Selatan 154 165 Perlindungan Anak (KPPPA) menunjukkan bahwa
Jakarta Timur memiliki jumlah kasus kekerasan

akarta Timur

) i e el terhadap anak tertinggi di DKI Jakarta [8].

Jakarta Pusat 84 85 Kondisi ini menunjukkan masih tingginya risiko yan
J gginy yang

Jakarta Barat 219 185 dihadapi anak dalam lingkungan sosialnya,

termasuk di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pencegahan melalui perancangan
lingkungan sekolah yang mampu mendukung
keamanan, kenyamanan, dan interaksi sosial yang
positif bagi peserta didik.

Jakarta Utara 127 87
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Fenoma Bullying /Perundungan

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara
sengaja oleh individu maupun kelompok yang memiliki
kekuatan atau dominasi lebih tinggi terhadap pihak yang lebih
lemah dengan tujuan menyakiti, baik secara fisik, verbal,
maupun sosial [7].

Jenis Perundungan

Physical bullying merupakan tindakan menyakiti korban melalui kontak fisik secara langsung, seperti
memukul, menendang, mendorong, menjambak, atau merusak barang milik korban

Verbal bullying dilakukan melalui penggunaan kata-kata yang bertujuan menyakiti atau merendahkan
korban, seperti mengejek, menghina, mengancam, memberi julukan negatif, atau mempermalukan korban di
depan orang lain

Social bullying atau perundungan sosial dilakukan dengan merusak hubungan sosial korban, seperti
mengucilkan, mengabaikan, menyebarkan gosip, mempermalukan, atau menghambat korban untuk diterima
dalam kelompok sosial

Cyberbullying merupakan tindakan bullying yang dilakukan melalui media digital dan teknologi komunikasi,
seperti media sosial, aplikasi pesan, permainan daring, maupun platform digital lainnya dengan tujuan
mengintimidasi, mempermalukan, atau menyebarkan informasi negatif tentang korban.

Lokasi terjadinya Bullying

Sumber Migliaccio Rapp-Paglicci Pepler and Craig Glover, et.al

Terminologi Hotspots Bullying Hotspots Unsupervised Space Unsupervised Space

e Taman Bermain

¢ Toilet ¢ Koridor
. * Kelas .
¢ Koridor L ¢ Kantin * Kelas
Area/ Ruangan * Kantin .
¢ Taman . * Ruang Loker e Taman Bermain
Bermain * Koridor e Lapangan
* Toilet

Ciri - ciri Perilaku Bullying

Pelaku bullying Korban Bullying

fisik yang kuat, mudah tersinggung, e Pemalu, pendiam, penyendiri
memiliki sifat jahil/ agresif e Memiliki kemampuan dibawah rata-rata
Sering bergerombol atau membentuk L’ « tidak melakukan perlawanan saat
suatu kelompok. \n y diganggu
Seorang yang populer di sekolah e Sering tidak masuk sekolah dengan
Cenderung menunjukkan perilaku yang 3 ~1- ) )
= . alasan tidak jelas

kasar =

' e Berperilaku aneh atau tidak biasa
Menempatkan diri di tempat tertentu di

- e Kelainan fisik / psikis

sekolah dan sekitarnya
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Faktor Penyebab terjadinya Bullying

Perilaku bullying tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan
lingkungan. Faktor penyebab bullying meliputi faktor individu berupa kepribadian, serta faktor eksternal yang

berasal dari keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan media.

emosi

ketidak mampuan regulasi

Keinginan menguasai,
melampiaskan frustasi pada o
permasalahannya o

Internal
Karakter psikologis agresif, e Karakteristik psikologis rendah diri,
impulsif, minim empati. pemurung, pemalu, perasaan tldak
Kepribadian yang belum berdaya
matang e Ketidakmampuan menghadapi

konflik

status sosial

¢ perbedaan yang mencolok fisik /

Kurangnya kepercayaan diri
Cendrung pendiam

Eksternal
Keluarga Sekolah - Sosial Budaya

W atar belakang Keluarga Sekolah sering Suasana lingkungan yang
yang bermasalah orang tua mengabaikan keberadaan kacau, perekonomian,
yang sering menghukum bullying ini, anak anak prasangka, dan diskriminasi
anakya secara berlebihan, sebagai pelaku cendrung konflik dalam masyarakat,, hal
atau situasi rumah yang mendapatkan  penguatan ini dapat mendorong anak-
penuh stress, agresi, dan terhadap perilaku mereka. anak dan remaja menjadi
permusuhan. Terkadang justru seorang yang depresi, stress,
Anak  mempelajari dan memberikan hukuman arogan dan kasar
mengamati serta menirunya yang tidak membangun

Agresif, Permusuhan, Stress

Sekolah Tidak Concern dengan

Lingkungan memengaruhi

perundungan Hukuman yang
tidak membangun

perilaku siswa

Teman Sebaya

Teman sebaya berperanan penting dalam
memperkuat atau menghambat perilaku
bullying. Jika lingkungan sebaya mentolerir
atau tidak mengintervensi, bullying bisa
berlangsung lama.

Teman sebaya memengaruhi
satu sama lain

Media Maya

Menampilkan kekerasan dan perilaku agresif
secara berlebihan dapat menormalisasi,
meniru bullying dan perilaku negatif lainnya.
Anak yang sering terpapar media semacam
itu cenderung meniru perilaku agresif tanpa
memahami konsekuensinya.

Media maya dapat ditiru dan
dinormalisasi




Pemicu Terjadinya Perundungan

Paparan suhu panas dapat memicu munculnya perilaku agresif melalui
peningkatan hostile affect (perasaan bermusuhan), hostile cognition (pola pikir
negatif), dan arousal fisiologis [8]

I hinhimbl

berhubungan dengan gangguan konsentrasi dan peningkatan frustrasi/agresi

'i**‘11ii""‘*ﬁk’ﬁ*ﬂ‘ii'iﬂ“w- Paparan kebisingan kronis (misalnya dari lalu lintas atau lingkungan sekitar)
pada anak-anak. [9]

. c‘ . O Lokasi ruangan pada sekolah yang minim pengawasan seperti koridor,toilet,
N taman (blindspot) menjadi titik rawan terjadinya kasus perundungan. hal ini
karena pelaku merasa bebas dari kontrol otoritas [10]

_\\‘ I '/,_ Pencahayaan yang buruk meningkatkan persepsi tidak aman dan memberi
N

peluang lebih besar bagi perilaku kriminal/agresf. [11]

|

Sebagian besar penelitian mengenai bullying berfokus pada faktor sosial Namun, semakin banyak
bukti menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah termasuk desain ruang, tata letak, dan elemen
iarsitektural dapat memengaruhi perilaku sosial siswa dan risiko bullying.

lingkungan fisik sekolah memiliki pengaruh terhadap terjadinya bullying. terdapat empat aspek
utama, yaitu pengawasan dan visibilitas ruang, kepadatan ruang, keberadaan blind spot, serta
kualitas lingkungan fisik sekolah

Dampak

e Korban bullying dapat mengalami berbagai dampak
@ negatif, baik secara psikologis, sosial, maupun
akademik. Dampak yang sering muncul meliputi

Q)

menurunnya rasa percaya diri, kecemasan, stres,
depresi, kesulitan berkonsentrasi, penurunan
prestasi belajar, hingga keengganan untuk hadir di

sekolah. Dalam kasus yang lebih serius, korban
dapat mengalami gangguan kesehatan mental yang
berkepanjangan [12].

¢ Pelaku bullying juga berisiko mengalami dampak
negatif dalam perkembangan sosial dan
perilakunya. Perilaku bullying yang dibiarkan dapat
memperkuat sikap agresif, menurunkan empati,
meningkatkan kecenderungan melakukan
tindakan kekerasan di masa depan, serta
menimbulkan kesulitan dalam membangun
hubungan sosial yang sehat [13].
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Integrasi Keislaman

DI} S m\lﬂljrgy.t |

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu mendapat rahmat. (QS. Al-Hujurat: 10)

Berdasarkan tafsir QS. Al-Hujurat ayat 10, manusia diperintahkan untuk
menjaga persaudaraan dan mendamaikan perselisihan yang terjadi di
antara sesama. Ayat ini mengandung nilai-nilai yang mendukung
terciptanya lingkungan sosial yang harmonis dan bebas dari tindakan
yang merugikan orang lain.

Oleh karena itu perancangan sekolah menjadi penting untuk diwujudkan sebagai bangunan yang
aman dan fungsional sekaligus mengandung nilai Al-Islah, As Sakinah, Al Ukhuwwah

As-Sakinah
Ketenangan
¢ Menghadirkan ¢ Menghadirkan ¢ Menghadirkan

terciptanya lingkungan terciptanya suasana terciptanya interaksi
yang damai bebas dan lingkunan belajar sosial yang saling
kekerasan dan yang nyaman dan menghormati, peduli,
mendukung menenangkan dan mendukung antar
penyelesaian konflik warga sekolah

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa perancangan ruang memiliki peran dalam
membentuk perilaku dan hubungan sosial pengguna. Oleh karena itu, penerapan nilai Al-
Islah, As-Sakinah, dan Al-Ukhuwwah diterjemahkan melalui pengolahan ruang sekolah yang
mendukung keamanan, kenyamanan, serta interaksi sosial yang positif sebagai upaya
menciptakan lingkungan pendidikan yang bebas dari perundungan.
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i PHYSICAL VERBAL SOCIAL CYRBER i

{

) TYPES OF BULLYING /
e SOCIAL FACTOR ~ SPATIAL FACTOR -—————————- ~
i 1
i Orangtua  Teman Sebaya Lingkungan Media Maya Pengawasan Pencahayaan Kebisingan Paparan Suhu i
I I
‘\ VAN /’

L J
1

PENANGGULANGAN BULLYING

I PENANGANAN PENCEGAHAN l

perancangan ruang belajar yang mampu

merespon kondisi lingkungan belajar untukI
resifiensi korban dan mengurangi potensi |

Sistem desain agar pengguna merasa

terlindungi secara fisik maupun psikologis

memicunya agresivitas remaja beraktivitas
di sekolah.

yang berpotensi merugikan.

|
|
|
|
|
dari ancaman, bahaya, maupun tindakan I
|
|
|
|
|

Stoyanov

Human-Centered Design adalah pendekatan perancangan yang menempatkan manusia sebagai
pusat pertimbangan utama, dengan memahami kebutuhan, perilaku, pengalaman, serta
keterbatasannya untuk menghasilkan desain yang fungsional, inklusif, nyaman, dan mendukung
kesejahteraan penggunanya.

< Well-being ) C Adaptability > C Resilience )

oL : 1viNnlNH-1V 'SO
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Proyek merupakan bangunan
pendidikan berupa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dalam kategori SMP
Swasta yang berbasis Anti-Bullying.

Lingkup Desain

Perancangan akan berfokus pada
perancangan sekolah yang dapat
mencegah perundungan fisik serta
memberikan kriteria ruang dan sarana
aktivitas sebagai mengurangi potensi
pemicu terjadinya bullying tipe sosial
dan verbal dan penangan bagi korban
perundungan.

Perancangan akan mencakup tata
massa dan Kriteria mengenai agar
perundungan tidak dapat terjadi
didalam lingkungan sekolah.

Batasan Pengguna

ENAGA :'

Batasan Desain

e Pencegahan Cyber Bullying

perundungan Cyberbullying tidak menjadi
lingkup pembahasan dan penyelesaian
desain karena terjadi melalui media digital
yang tidak secara langsung dipengaruhi oleh
aspek fisik lingkungan sekolah.

Lokasi Tapak & Regulasi

Tapak perancangan terletak di DKI Jakarta
tepatnya pada kota administrasi Jakarta
Timur yang berada di kawasan pemukiman
yang cukup strategis.

JI. Rajawali, RT.18/RW.3, Pd. Bambu, Kec.
Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, DKI
Jakarta 13430

Luas 14.586 m?
+ 387,14 m

Lokasi

Keliling

e

60,

20y,

KDB Max KDH Min

Area Non

Penunjang &
Akademik Servis

Lingkup Teoritis

Perancangan ini mengacu pada pendekatan
Human Centered Design yang menempatkan
manusia kebutuhan, tujuan, pengalaman, dan
keterbatasannya sebagai pusat proses
perancangan sekolah ~menengah pertama
berbasis anti bullying ini
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Maksud Perancangan

Maksud dari perancangan Sekolah Menengah Pertama Berbasis Anti-Bullying dengan pendekatan
Human Centered Design di Jakarta Timur sebagai Model Sekolah yang tidak hanya mendukung
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan mendukung perkembangan sosial peserta didik. Sekolah ini dirancang
mengintegrasikan aspek psikologis, sosial, dan perilaku ke dalam desain bangunan sehingga
lingkungan sekolah menjadi lingkungan yang aman, nyaman, dan mampu mendukung tumbuh
kembang siswa.

Tujuan Perancangan

[ — ———————————————————————————————————————————

lingkungan pendidikan dalam upaya pencegahan atau mengurangi potensi perundungan
melalui pengolahan ruang dan lingkungan sekolah yang mendukung keamanan,

I I
I I
I I
I |
I Menghasilkan rancangan Sekolah Menengah Pertama yang dapat menjadi model I
I I
I |
I kenyamanan, serta interaksi sosial yang positif. |

I

e -
[ e e e e e e e e e e ———————————————————————————————————
Iz. Mewadahi Kegiatan Pendidikan yang Mendorong Pembentukan Karakter |

I
| |
I enyediakan fasilitas pendidikan yang mendukung perkembangan akademik, sosial, dan I
| emosional peserta didik serta mendorong terbentuknya karakter empati, kolaborasi, |
I tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. I
|
e |
I3. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman dan Nyaman |
| Mewujudkan lingkungan sekolah yang mendukung rasa aman, nyaman, dan sejahtera bagi I
I seluruh pengguna selama melakukan aktivitas belajar, berinteraksi sosial, maupun |
| mengikuti kegiatan sekolah lainnya. I
| |
|
e A
4. Mendukung Interaksi Sosial yang Positif Antar Pengguna Sekolah

|
Merancang ruang dan fasilitas yang mampu memfasilitasi interaksi sosial yang sehat, I
inklusif, dan kolaboratif antara peserta didik, guru, tenaga kependidikan, serta pengguna |
sekolah lainnya guna membangun budaya sekolah yang harmonis dan bebas I
perundungan. I

|
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Lokasi : La Molina, Peru.

Luas bangunan : + 2,580 m?

Tahun:2024

Early Learning School Colegio Altair merupakan
bangunan dari perluasan / ekspansi dari
masterplan Altair School.

Bangunan berbentuk oval dengan dua lantai yang
menampung 14 ruang kelasworkshop, ruang
administrasi, yang dikelilingi oleh area hijau

Student-centred approach

“We support the physical, emotional and social needs
of every student: a holistic approach that lays the
foundations for both personal and academic success.”

Elemen Vi ilitas & sirkulasi
Mkan buhag'likaca fasad transparan, yang
Ianm'gwm k&m sebagai sirkulasinya.
cahaya masuk"‘!aenggg terkendali tetap terang
tetapi tidak menyilaukan dan memungkinkan
pengawasan secara alami mengurangi ruang
tersembunyi, anak melihat dan terlihat, dan
mencegah isolasi

Preseden.

Early Learning School
(ELS), Colegio Altaiir.

i
.
=l =

Integrasi Hubungan Ruang dalam dan Luar

Desain ini menghubungkan batas ruang melalui pembatas
transparan dan berpori sehingga menekan hubungan
antara interior dan eksterior serta memungkinkan
suasana area luar menyatu kedalam ruang kelas sehingga
ruang tidak terasa “tertutup” atau gelap

Desain Elemen Identitas

Sekolah dirancang sebagai ruang yang menyambut,

menghadirkan identitas kuat, dan menumbuhkan rasa
memiliki. Dengan suasana hangat dan inklusif, anak merasa
dihargai, diterima, serta bangga menjadi bagian dari

24
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Lokasi : Chongzuo, Guangxi, T|ongkok
Luas bangunan : + 12.000 m?

Tahun : 2022

Sekolah Lyscum School merupakan konsep
akademi tradisional tiongkok yang mengutamakan

keterhubungan antara ruang belajar, ruang
komunal, dan alam

Konsep Utama

“captivate, guide, support, and cultivate
collaboratively.”

Sekolah sebagai ruang pendidikan dan ruang
komunal sehingga menciptakan keseimbangan
antara dinamis & tenang, komunal & pribadi,
belajar & bermain

Sirkulasi terbuka & koridor
multifungsi
e Koridor dan courtyard melebur dengan ruang
kelas — batas ruang fleksibel.
e Anak bisa belajar, bermain, berinteraksi di
dalam, di koridor, maupun di halaman.
e Ruang kelas memiliki mezzanine sebagai
sudut baca & relaksasi.
e Alam (angin, sinar matahari, pohon, rumput,
serangga) diintegrasikan sebagai bagian dari
pembelajaran.

LYCEUM School

Tata Ruang & Layout . T T TJ' J
i m?—f =

(L e 11

i3

Pl ] Vil (=

p— " o
%

;o

Bangunan terd|r| dari  beberapa
membentuk courtyard; ruang yang menghubungkan

(koridor) langsung terhubung ke courtyard sehingga
koridor menjadi bagian integral ruang sosial

bangunan yang

Sirkulasi terbuka & koridor multifungsi
e Koridor sekolah terhubung langsung pada raung luar
sekaligus dimanfaatkan untuk belajar keIomp_ '
tempat duduk, dan bermain,sebagai ]
mendorong interkasi sosial

ncahayaan & transparansi visual
e Cahaya alami juga menumbuhkan sua:

na psikologis
yang positif, mengurangi stres dan kecemasan yang
sering menjadi pemicu perilaku negatif. 5
K Jendela besar, bukaan dua sisi, dan bal 'ﬁa
! meagl’ndnrkan transparansi visual antar ru:I

i merong ST o SR €
gt tl;a ) B u-h *
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Lokasi : Vietnam

Luas bangunan : + 25000m?
Tahun:2024

Flansburgh Architects

Sny

whiy o e g

v Transparansi Visual
Pencahayaan

Ruang belajar dan

ruang  kolaborasi
tidak sepenuhnya
tertutup melainkan
memiliki koneksi
visual ke taman,
lapangan, maupun
atrium

Tata Ruang Layout
& Sirkulasi

Tiap ruang berada pada
bangunan
menciptakan

yang

sisi  terluar
sehingga

koridor

dimanfaatkan sebagai
ruang serbaguna &
Menepatkan
ditengah bangunan
menjadikan  banyaknya
aktivitas siswa di tengah

Atrium

Penghawaan
& Akustik

Ventilasi silang
(cross  ventilation):
Tata massa yang
terbuka dengan
koridor dan balkon
menghadap ruang
luar memungkinkan
sirkulasi udara alami
mengalir bebas dari
satu sisi bangunan
ke sisi lainnya.



Kesimpulan Tinjauan
Preseden

Tata Ruang / Layout

Transparansi Visual
Pencahayaan

Penghawaan Akusti

Bangunan berbentuk oval
sehingga tidak adanya jalan buntu
pada sirkulasinya

Menerapkan bukaan kaca,
fasad transparan, yang
langsung dengan koridor

Desain ini menghubungkan batas
ruang melalui pembatas
transparan dan berpori sehingga
menekan hubungan antara
interior dan eksterior serta

memungkinkan suasana area luar

menyatu kedalam ruang kelas
sehingga ruang tidak terasa
“tertutup” atau gelap dan
terjadinya udara silang

Bangunan terdiri dari
beberapa bangunan yang
membentuk courtyard; ruang
yang menghubungkan
(koridor) langsung terhubung
ke courtyard sehingga koridor
menjadi bagian integral ruang
sosial

« Cahaya alami juga menumbuhkan
suasana psikologis yang positif,

mengurangi stres dan kecemasan

yang sering menjadi pemicu
perilaku negatif.

« Jendela besar, bukaan dua sisi, dan
balkon terbuka menghadirkan
transparansi visual antar ruang.

Ruang kelas langsung
menghadap ke arah luar
ruangan sehingga udara

mudah terjadinya
pergantian udara dan
untuk kebisingan teredam
oleh pohon

Tiap ruang berada pada sisi
terluar bangunan sehingga
menciptakan koridor yang
dimanfaatkan sebagai ruang
serbaguna & Menepatkan
Atrium ditengah bangunan
menjadikan banyaknya
aktivitas siswa di tengah

Ruang belajar dan ruang
kolaborasi tidak
sepenuhnya tertutup
melainkan memiliki
koneksi visual ke taman,
lapangan, maupun
atrium

Ventilasi silang (cross
ventilation): Tata massa yang
terbuka dengan koridor dan
balkon menghadap ruang luar
memungkinkan sirkulasi
udara alami mengalir bebas
dari satu sisi bangunan ke sisi
lainnya.
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1 5 Pendekatan

Human Design

Stoyanov

Human-Centered Design adalah pendekatan perancangan yang menempatkan manusia sebagai
pusat pertimbangan utama, dengan memahami kebutuhan, perilaku, pengalaman, serta
keterbatasannya untuk menghasilkan desain yang fungsional, inklusif, nyaman, dan mendukung
kesejahteraan penggunanya dalam lingkungan binaan [15].

“Places human needs, experiences, and well-being at the core
of design decisions to create adaptive, inclusive, and health-
oriented living environmentsg

WHY?

Pendekatan ini dapat menjawab permasalahan utama yang diangkat,
yaitu tingginya resiko terjadinya perundungan di sekolah akibat dari
isu sosial dan isu spatial.

’ Dengan menempatkan perspektif korban maupun pelaku sebagai
tolak ukur desain, pendekatan Human Centered Design
memungkinkan terciptanya desain mencegah perilaku agresif,
menumbuhkan empati, serta membangun lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, dan inklusif.

H-D
\
[ ( W T

< Well-being ) < Inclusivity ) CAdaptabiIity) < Resilience )

Mendukung Hunian yang Mampu Hunian yang
kesehatan fisik, dapat diakses beradaptasi siap
mental, dan semua orang dengan menghadapi
emosional dengan latar kebutuhan sosial, krisis dan
pengguna secara belakang & emosional, dan perubahan
menyeluruh. kemampuan aktivitas sosial
berbeda pengguna yang
dinamis.
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Stoyanov

< Well-being > < Adaptability >

DESIGN | PRINCIPLES

Design

C Resilience )

1z
ERT menekankan terciptanya berfokus pada kemampuan ruang menekankan kemampuan
3 5 lingkungan yang aman secara fisik| dan sistem sekolah untuk lingkungan sekolah untuk
1= nyaman secara psikologis, dan menyesuaikan diri dengan bertahan, merespons, dan pulih
g g mendukung kesehatan emosional. kebutuhan siswa yang berubah atau dari berbagai tekanan sosial,
i’rg dinamika perilaku yang memicu konflik antar-siswa
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Ketenangan
SER ANALYSIS

| CFUNCTIONANALYSIS j:X USER ANALYSIS ):';6/

USER MAPPING )
E
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e
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BAB 2

PENELUSURAN KONSEP
Project Overview DAN PERANCANGAN
2.1 Analisis Fungsi

2.2 Analisis Pengguna

2.3 Analisis Perundungan

2.4 Analisis Ruang

2.5 Analisis Bentuk & Tapak

2.6 Konsep Dasar

2.7 Konsep Tapak

2.8 Konsep Bentuk & Tampilan

2.9 Konsep Ruang

2.10 Konsep Struktur

2.11 Konsep Utilitas



Project
Overview

VERBAL
"""""""""" Spatial Factor
.. o ; F SOCIAL -

1Area minim pengawasan menjadi potensi bullying

2. Suhutinggi terkait dengan peningkatan agresif

3. Pencahayaan Mempertinggi Potensi Bullying

4, Kebisingan kronis menurunkan kontrol emosi
"""""""""" Social Factor

1 Faktor keluarga & pola asuh

2. Ketidaksetaraan sosial / kondisi komunitas

3. Stigma berbasis identitas

Effect Of Bullying

Penurunan prestasi akademik
Isolasi sosial
Keluhan psikososomatik
Luka fisik
Depresi, kecemasan, gangguan psikologis lainnya

MODEL

Sekolah Menengah Pertama
Berbasis Anti-Bullying

Bullying Phenomenon

Hotspot
Bullying

Blind Spot Area

Corridor & Stair

Toilet
> b

Class

Pencegahan Penanganan
Pe§< @ Korban
ISSUE
A
( )
COMFORT SECURITY
PENCEGAHAN PENANGANAN J
'S
Human Design
Stoyanov
C Well-being ) C Adaptability ) ( Resilience )

DESIGN  PRINCIPLES

menekankan terciptanya lingkungan yang aman
secara fisik, nyaman secara psikologis, dan
mendukung kesehatan emosional.

berfokus pada kemampuan ruang dan sistem
sekolah untuk menyesuaikan diri dengan
kebutuhan siswa yang berubah atau dinamika
perilaku yang memicu

menekankan kemampuan lingkungan sekolah
untuk bertahan, merespons, dan pulih dari
berbagai tekanan sosial, konflik antar-siswa

DESIGN  STRATEGIES

Phys:cal & Psychologrcal

[ ——— —— —

Social - Emotional Competencies

R
Visibility & Survilance

I 5 e | (T e
AMANAH SAKINAH UKHUWAH

PSER ANALYSIS

e \,

y \

| r FUNCTION ANALYSIS ):;{ USER ANALYSIS ):D{ Aﬁc#f;_gw )I:X BULLYING ANALYSIS ),'

7/

SPATIAL ANALYS|
’ N
! SPATIAL BULLYING ANALYSIS A
HOTSPOT BULLYING ANALYSIS

( KETERKAITAN RUANG §:|< X:\j KEBUTUHAN RUANG ) )

AN ¢ s
SITE ANALYSIS

1 J

| REGULATION ANALYSIS }m TRANSFORM TO FORM ):X SURVILANCE ANALYSIS )|::>( BUILDING SYSTEM ANALYSIS ) I

Ny %

mm
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2.1 Analisis Fungsi

SEaCINDERY

T —-%I:— T T

fungsi inti yang secara langsung berkaitan  berfokus pada fenomena perundungan penunjang mencakup layanan, fasilitas,
dengan proses pembelajaran dan aktivitas ~ (bullying) sebagai salah satu masalah dan ruang yang memastikan sekolah
akademik yang merupakan esensi dari sosial yang paling signifikan terjadi di dapat beroperasi dengan baik secara
sekolah segala sesuatu yang wajib ada lingkungan sekolah, khususnya pada administrasi, sosial-emosional, kesehatan,

agar kegiatan belajar mengajar dapat jenjang SMP. kebersihan, dan lingkungan

berlangsung.

( Pendidikan ) ( Penanganan Bullying ) C Servis & Pengelolaan )
T

Peraturan Kemendikbudristek No 22 Tahun 2023 Pasal 11
Standar Sarana dan Prasarana pada Jenjang Pendidikan menengah

Kelas Perpustakaan | [ Laboratorium r— FASILITAS -—— Administrasi Kesehatan Beribadah
| TAMBAHAN I
]
| e |
St d F . I . I——JI Analisis Pelaku & Korban_‘——J ) .
andar Fasilitas i Kantin Toilet Lapangan
—————— Fasilitas Tambahan

Peraturan KEMENDIKBUDRISTEK No 6 Tahun 2019
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan
Pendidikan Menengah

_________ KEPALA |
SEKOLAH
WAKIL KEPALA SEKOLAH WAKIL KEPALA SEKOLAH WAKIL KEPALA SEKOLAH
(BIDANG AKADEMIK) (BIDANG HUMAS & KESISWAAN) (SARANA PRASARANA & SATUAN
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN PELAKSANA
(GURU) (ADMINISTRASI SATUAN PENDIDIKAN)
SISWA

_ Tenaga Pendidik
: Mitra Sekolah

_ Tenaga Lainnya
: Peserta didik
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2.2 Analisis Pengguna

Klasifikasi Pengguna ||Aktivitas |
e Kepala Sekolah

e Wakil Kepala Sekolah ) MENGAAR 1) | wencaweit

e Guru Bidang Studi ABSEN E:PULANG
TRANSIT

* GuruBK . YR

e Guru Ekstrakurikuler ) MR

Kebutuhan Ruang | I

R, WAKIL
KEPALA
SEKOLAH

R. GURU || R. BK ||zxm‘§ﬂ<‘b’fz uuuuuu |

IKlasifikasi Pengguna ||Aktivitas |

e Komite Sekolah
MENUNGGU MENGAMBIL
KENDARAAN
DATANG | PULANG
MENUNGGU ]
| RAPAT JEMPUTAN

e Tamu

ISTIRAHAT | METABOLISME [==———————v
IBADAH
MAKAN

§ ]

Kebutuhan Ruang |

R. R, R,
| Losy ” TAMU || RAPAT | |KOMITE|

__________ | KKlasifikasi Pengguna | [Aktivitas |
TENAGA e Tata Usaha

e Pustakawan MENGAMBIL

KENDARAAN
Laboran DATANG ABSEN BEKERIA e ]
Cleaning Service - TRANSIT

UNGGU | J

N
Satpam _J JEMPUTAN

Pegawai Kantin

&

ISTIRAHAT METABOLISME |————————"’
IBADA|

WARAK i
[y ]

Kebutuhan Ruang | )

|| pppppppppp || LasoraToR || SATOPIS\M ||GUDANG|| UKS || MAS)ID ||KANT|N|

. DIANTAR|
| e Siswa Kelas VIII - BELAAR MENGAVBIL
' H | OLAHRAGA
e Siswa Kelas IX DATANG DATANG PULANG l
PRAKTIKUM

MENUNGGU |______J
PARKIR J BERSOSIAL JEMPUTAN

Kebutuhan Ruang

|
|
|
TAMAN |

LAPANGAN
OLAHRAGA

R. KELAS]

AUDITORIUM
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2.2 Analisis Pengguna
USER MAPPING

Wulandari, A. W. (2018). Karakteristik pelaku dan korban bullying

Pelaku Kurang Empati Interpersonal Kendali diri Tg:razﬁ Agresif
Bullying & Emp Skill Buruk Lemah g8uUng J
Jawab
Korban Penampilan Memiliki
. - P Pasif Finansial yang Penyendiri Rendah Diri
Bullying fisik berbeda
mendukung

Muryani, S., Wibowo, N. Y., Widodo, Y. P., & Widhiastuti, R. (2022). Pelaku dan korban bullying siswa

Melukai orang

Pelaku Mendominasi Berprilaku Tidak Peduli lain ketika Suka
lIvi lai K d tidak ad Memanfaatkan
Bullying orang lain asar pada sesama idak ada yang Oranglain

mendampingi

Postur tubuh Kurane pandai
Korban kecil, Lemah . Berpenampilan Susah P
. - Rendah diri . secara
Bullying Secara fisik berbeda beradaptasi akademik
dan psikis
PERILAKU
Korban
e H H —— L — 1
| RendahDiridan | |Ppasif Tidak mampul | kKesulitan || Kemampuan || Diisolasiatau |
1 Kepelgca%aahn Diri | | membeladirl | | beradaptasi sosial | |Akadem|k Rendah | | dijauhi kelompok |
| enda I | I | | 1 |
________ [ - Bl B ———
Pelaku
[ Kirangempati | | Agresf | |1i0aKbertanggung | [Konirol Diri Leman! | Memanfaatkan
| | | ku#ang peduli || dan Mendominasi | atau Melukai orang
| I | I | sesama | Orang lain I lain saat tidak
R I NN (N St I N | __ diawasi___ |
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2.2 Analisis Pengguna

USER MAPPING

IPERILAKU PELAKU I

[PENANGANAN |
| PERILAKU i

[KEBUTUHAN / |
| FOKUS DESAIN |

TKEBUTUHAN |
IRUANG |

[PENANGANAN |
| PERILAKU i

[KEBUTUHAN / |
| FOKUS DESAIN i

[KEBUTUHAN |
IRUANG |

Tidak K | Diri
Kurang Agresif be"ta"%g'-'“g Lamah dan i rl\lnfgﬁutll((:in
empati 8 kuran eduli Mendominasi orang lain saat
%gm Orang lain tidak diawasi
L L J )
PENGENDALIAN PENGEMBANGAN TANGGUNGEAWAB
DIRI EMPATI

e Menyalurkan energi| o
agresif menjadi
kegiatan positif dan
menenangkan.

Melatih kepedulian,
kerja sama, dan
komunikasi yang
sehat.

e Membangun rasa
memiliki terhadap
lingkungan dan
komunitas.

Ruang Regulasi Emosi
dan Penyaluran
Energi

Ruang Interaksi Positif

dan Kolaboratif

Ruang Komunitas dan
Kegiatan Sosial

e Student Project Room

e Outdoor Learning

Space °

Colaborative Project
Room

Art & Drama Studio

e Amphitheater

e Student
Responsibility Hub
(Osis/ klub/Extra)

* Ruang Olahraga & e Collaborative
Aktivitas Fisik Classroom
Rendah Diri if Ti Kesulitan K 7
Gano || pasitridakc || uSiigtin || KgrameaEn || aiseasane
Kepercayaan || membela dirl Rendah kelompok
Diri Rendah
L ) )
PERLINDUNGAN PEMULIHAN DUKUNGAN SOSIAL
PSIKOLOGIS

¢ Membutuhkan rasa aman

e Guru sebagai fasilitator

dari ancaman fisik
maupun psikologis

bukan hanya pengawas.

Memberi kesempatan
siswa menenangkan diri

Mengolah emosi

Membangun kembali
kepercayaan diri

e Memungkinkan
diskusi terbuka

e interaksi antar
siswa yang mudah

Ruang aman

Ruang Reflektif &
Menenangkan

Ruang sosial yang
inklusif & Kolaboratif

¢ Safe Corner

¢ Ruang BK/ Ruang

guru sebagai pusat
pelaporan
perlindungan .

Restorative Lounge
Healing Garden
Mindfulness Room

Ruang Ibadah

e Emotiona

Support
Seat

¢ Counseling Room

¢ Semi Private Bench
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2.3 Analisis Perundungan

PHYSICAL BULLYING

BEHAVIOR SPATIAL
{ Y o (W \ I Vo Y ! __K_U_R_I-\_I\TE I
| DOMINASI I I KURANGNYA || | | |1 11 |
} KEKUASAAN { | KONTROL DIRL. | | MEMUKUL | } BLIND SPOTS | } CROWDING | | JELASNYA I
1 11 |1 | I 1 1 1 TERRITORI |
\, J \ 7\ 7/ \, 7\ J \ J
KEBUTUHAN

i
i Rasa aman secara fisik, visibilitas tinggi, dan ruang pergerakan yang lega.

\.

~———

RESPON

Sirkulasi yang lebar Penggunaan Split Level Bukaan Lebar
Ly ‘\‘ | 1
: \\ ,I
: \”Q—:?/ g -~
i o o
i -~ h
i ’ Ik
J < ‘-
TannlfmgnkRen%ah / Open Plan Memberikan opsi jalan
tajuk tidak rimbun jika siswa ingin
menghindari suatu

area

Kesimpulan

Physical bullying dicegah melalui peningkatan visibilitas dan kontrol
ruang agar potensi terjadinya perundungan fisik dapat diminimalkan
melalui pengawasan yang optimal dan lingkungan yang lebih aman.
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2.3 Analisis Perundungan

j BEHAVIOR
SR ¥ H }
| | | OEEKAN ! Hinaan | MEVEERERIKAN)
: - o I JA y
VERBAL BULLYING SPATIAL
. ' ; ; I{KORIDOR DENGAN\I I’AKUSW<NRGUANG} I’ JE&RSAI\II\IY(;'.\ ‘I
S U Renpan - (MEMUNGANKAN | | TermiToRI |
KEBUTUHAN
e
i Psychological comfort, support, emotional Kesimpulan
A
RESPON

Physical bullying dicegah
melalui peningkatan
visibilitas dan kontrol ruang
agar potensi terjadinya

Calming material , color ~ Natural lighting untuk Reflection space
& accoustic meningkatkan sebagai ruan
kenyamanan psikologis. menenangkan diri.
BEHAVIOR
{ i Vi i
| PENGUCILAN || Gosip || KELOMPOK
[ IR ) | EKSKLUSIF | . ) S
SPATIAL . SOCIAL BULLYING
I \ o Y o \ J i \ \
|RUANG KOMUNAL | AREADUDUK | | BERKUMPUL | - |
| YANG TERBATAS | I EKSKLUSIF I }YANG TERISOLASI}
\ /I \, 7\ 7
KEBUTUHAN
3
RESPON Penerimaan sosial, rasa memiliki (sense of |
belonging), interaksi positif, kolaborasi |
J
Kesimpulan Respon

Physical bullying dicegah
melalui peningkatan
visibilitas dan kontrol
ruang agar potensi
terjadinya

Communal space di Area kolaboratif untuk Taman interaktif
tengah area sekolah mendorong kerja sama meningkatkan interaksi
sebagai pusat interaksi  dan aktivitas kelompok.  sosial secara informal.
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2.4 Analisis Ruang

SPATIAL BULLYING ANALYSIS

Kokko, S., Vuorinen, T., & Rantala, J. (2021). School built environments and bullying behaviour: A conceptual model
based on qual/tat/ve interviews. Ch//dren Youth and Environments https://doi.org/10.3390/ijerph192315955

Resilience

C

DG

Well-being

)

Adaptability

C )

Faktor faktor prilaku bullying di Lingkungan Sekolah

r___l____1

,_l Visibility & Survilance I

L_________|
e e e e et e e e e e |
;4 LIGHTING AND WINDOWS I

I
| . Physical & Psychologicall

Social - Emotional

1]

Comfort and Safety | Competencies
L L
_____________ —_—————————— e — —
VENTILATION : |  CLABORATIVE WORKSPACES
———————————— |
(—% | - OPEN CLASSROOMS
| - ACTIVITIES, CLUBS, AND
Cross Ventilation I Visual Continuity I EQUIPMENT
I

I____J'____'i
I

Openness I Clear Circulation

1

I SPACES FOR REFLECTION AND MOOD
REGULATION

N—
e e e | e e e P e e e e e e e e e e e e |
~— SECURITY CAMERAS | ] AESTHETICS, VANDALISM, AND MAINTENANCE I | INCLUSIVE ENVIRONMENTS |
e — — Sy N — _|. ______ —
Passive Supervision Daylight Integration Comunity Lounge
—
I e e e e e e e e e ——— |
> FURNITURE AND SEATING |
L—

Visibility Layout I Multi Functional

Design Strategies

Factor

Requierement
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2.4 Analisis Ruang

Diagram Zona Keterkaitan Ruang

Academic &
_ Administrative
e

Service Zone
Zone

& EN’%

/
v '/ Ru;:agh‘l;ata Ruang Komite ¢
S
\ f /
,
_— \\

. e / \ \ ‘ /
\ Ruang:elajar // \ Ruang Kepala /
Outdoor / \ Sekolah /
//

\
\\

~
//
—— e
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2.4 Analisis Ruang

Organisasi Ruang

r Setelah mengetahui kebutuhan ruang tambahan, maka selanjutnya menyusun |
| secara garis besar mengenai kebutuhan peletakan fungs ruang yang baik dan efisien |

Hubungan Kedekatan
Hierarki Privasi dan Ketenangan

Konektivitas Visual
Pola Sirkulasi yang Mengalir
Pengelompokan Fungsi

e Zona educator & staff harus mudah
dijangkau dan terlihat terbuka,
sehingga siswa merasa dipantau.

e Menciptakan sebuah aktivitas
dalam suatu ruang transisi maupun
ruang terbuka

¢ Ruang diletakkan berdasarkan
kebutuhan fungsi ruang

SPATIAL ORGANIZATION
Lantai 1 Lantai2

b
ol &

1.Pos Satpam 8.Ruang Kolaborasi 14.Perpustakaan 24.Ruang Konseling
2.Loby 9.Ruang Proyek 15.Laboratorium Ti 25.Ruang Meditasi
3.Parkiran 10.Ruang Organisasi 16.Laboratorium 26.UKS

4.Koperasi Siswa Sains 27.Ruang

5.Kantin 11.Aula 17.Ruang Seni 28.Area Refleksi
6.Masjid 12.Ruang Belajar 18.Ruang Kelas

7.Amphitheater outdoor
13.Studio



Alt 1

Alt 1

2.4 Analisis Ruang

Bullying Spot Analysis Lantai 1
SATPAM

— & LAPANGAN
Visibility & [ <> PARKIRAN S
Survilance B 4 "

’ LAPANGAN
Ruang Dengan Fungsi Academic LOBI 4..F UKS T-b
& Administrative Zone menjadi
pengawasan natural untuk Proyek | [~ o rcnss]| REENIC
mencegah terjadinya bullying Gudan
Visibility Layout LAPANGAN
@ AULA
Kan EI LT Aly

isibility & p o @ @
Survilance oo %ﬁg RUANG GURY
Courtyard Sebagai ruang @ @ LABORATORIUN @ @
terbuka untuk pemantauan o

hySicaI & LABORATORIUM|

hyschological AUDIT

omfort and Safety

Ruang | Ruang | Ruang Ruang | Ruang | Ruang

Courtyard Sebagai sumber Kelas 7 A|Kelas 7 B Kelas 7 C Kelas 8 A| Kelas 8 B| Kelas 8 C
ventilasi alami dan sirkulasi
udara yang maksimal di dalam
bangunan.
Tiap Ruang terintegrasi dengan

hyS|ca| & Ruang | Ruang | Ruang Ruang | Ruang | Ruang

hyschological : Kelas 9 AlKelas 9 B| Kelas 9 C Kelas 9 D|Kelas 9 E| Kelas 9 F

omfort and Safety I~
Ruang Yang memiliki kebisingan diberikan
jarak peletakan agar mencegah faktor )
perilaku agresif
UKS Terletak berdekatan dengan lobi dan lapangan
untuk memudahkan sirkulasi penjemputan orang
tua dan menindak akibat cedera pada aktivitas Ruang | Ruang | Ruang || RUANG || Ruang | Ruang | Ruang
olahraga dilacangan eles D] elas 7 E | Kelas T F B I

Social-Emotional
Competencies

Ruang Proyek Siswa terletak berdekatan
dengan lobi sebagai upaya membangun

validasi bagi siswa

Ruang Proyek Siswa terletak pada area
sirkulasi yang sering dilalui pengguna

M




Konteks Tapak

>z

SMA Kristen Akses Pintu Masuk Motor SMAN 61 Pemukiman Warga Lahan Kosong
BPK Penabur Mall Cipinang Indah Jakarta
Profil Tapak Tra nsportaSi
JI. Rajawali, RT.18/RW.3, Pd. Bambu, Kec. Duren Sawit, 1#%2, Halte Mikrolet / Angkot
Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta ‘ Gerbang Eksisting
13430 —. Kebisingan paling tinggi berasal dari
= jalan (kegndaeaan§ &8
. 2
Luas:14.586 m . Kebisingan sedang berasal dari
fy) akti'\(/jtas kﬁndaraan yang menuju
Konteks Wilayah : _ parme
. ~— Kebisingan rendah dari l[pemukiman
Kawasan campuran antara permukiman (R1) dan el
fasilitas umum BN |51an Kolektor
(SPU 1) L1 Jalan Lokal

BN |3lan menuju tapak
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2.4 Analisis Ruang

Sintesis Analisis Ruang

Sekolah antibullying perlu memperhatikan visibilitas sebagai bentuk upaya
pemantauan dan pencegahan perlu mengatur ruang yang dibutuhkan, maka
dibagi berdasarkan 4 jenis fungsi ruang

. Learning Zone

Educator & Staff Zone

. Reflection Zone

e sebagai zona tempat berprosesnya belajar
mengajar

e zona tenaga pendidik maupun staff admin sekolah yang

berfungsi sebagai pusat pengawas kegiatan di sekolah

e Menjadi tempat bagi siswa untuk menenangkan diri (healing),
mendapatkan bantuan konseling / mediasi saat terjadi konflik.

Servis & Public Zone e Mencakup fasilitas penunjang

Public Zone

1.Pos Satpam
2.Loby
3.Parkiran
4.Koperasi
5.Kantin
6.Masjid
7.Amphitheater

1.Ruang Kepala
Sekolah
2.Ruang Tata
Usaha
3.Ruang Rapat
4.Ruang Komite
5.Ruang Guru

Active Learning Zone

1.Ruang
Kolaborasi

2.Ruang Proyek

3.Ruang
Organisasi Siswa

4.Aula

5.Ruang Belajar
outdoor

6.Studio

Structured Learning
Zone

1.Perpustakaan

2.Laboratorium Ti

3.Laboratorium
Sains

4.Ruang Seni

5.Ruang Kelas

1.Ruang Konseling
2.Ruang Meditasi
3.UKS

4.Ruang

5.Area Refleksi

1.Toilet
2.Mekanikal
3.Gudang
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2.5 Analisis Bentuk & Tapak

Regulasi

¢ Menyesuaikan batasan terhadap tapak

* memberikan jarak terhadap bangunan
area pemukiman berdasarkan tingkat
kebisingan

Akses Tambahan

* Menambahkan area akses pejalan kaki,
kendaraan mobil, bermotor, dan sepeda

Luas Tapak : 14.586 m?
Keliling Tapak : £ 482,63 m
Pertimbangan Regulasi :

KDB (Koef. Dasar Bangunan) —

aks. 60%
0,60 x 14.586 = 8.751,60 m2

« =

KDH (Koef. Dasar Hijau) = Min.
20%
e 0,20 % 14,586 =2.917,20 m?2

——————————————————————————

| GSB (Garis Sepadan Bangunan) —
| %2 x Lebar Jalan

e %>x10m=5m

e ¥ox16m=8m

e %x10m=5m

KLB (Koef. Lantai Bangunan) — 2,4
e 2.4x 14.586 =35.006,40 m2 (Max
Total Lantai)

(PERGUB No. 31 Tahun 2022)

e e e e e e s s s s s e e s s s s s e s . s s e e e e s s e e s s s e e s e . e s e s et s s
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2.5 Analisis Bentuk & Tapak

Regulasi

Well-being

Penentuan zonasi tapak mengutamakan
regulasi sensorik siswa dengan
menempatkan area sensitif seperti Healing
Garden, ruang konseling dan ruang kelas
pada zona dengan tingkat kebisingan
rendah, guna meminimalisir stres
lingkungan yang dapat pemicu agresi atau
tindakan perundungan.

. Learning Zone . Reflection Zone
Educator & Staff Zone . Servis & Public Zone

Resilience Resilience
e Pengawasan secara pasif dengan sistem level * Penyesuaian massa dan ruang dibuat menghadap
e Pengawasan dengan meletakan zona Educator & ke sisi sisi tapak untuk memberikan pengawasan
Staff Zone ke arah ruang kelas dan blind spot hingga keluar tapak dan jangkauan kearah spot

yang tidak dapat terlihat

Resilience

e Strategi penambahan sirkulasi untuk mendesentralisasi titik kumpul
siswa, sehingga kepadatan massa di satu area dapat terurai menyebar
secara alami sehingga menciptakan pengawasan dari aktivitas
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2.5 Analisis Bentuk & Tapak

Regulasi

® <2km/h @ 2-5km/h @ 5-10km/h 10 - 20 km/h 20 - 30 km/h

Angin dominan berasal dari sisi barat daya dan selatan
arah datang miring terhadap orientasi bangunan barat-
timur

Adaptability

¢ Perlu menempatkan bukaan utama di sisi selatan
dan utara angin dapat masuk kedalam bangunan
secara merata

¢ Tiap Ruang harus memiliki bukaan silang

Massa bangunan memiliki orientasi dominan ke arah
Barat, sehingga terpapar radiasi matahari sore dengan
intensitas tinggi yang berpotensi meningkatkan panas
kedalam ruang,

Resilience

menciptakan kondisi termal yang stabil mencegah
prilaku agresif serta stres fisik maupun mental pada
siswa

L EE] /
P o '

e Penggunaan kaca Low-E untuk memastikan
pemantauan siswa tetap tanpa meningkatkan suhu
ruang

¢ Deep Reveal/Overhang Membuat bingkai jendela
yang sangat dalam (menjorok ke dalam).

¢ Menambahkan kisi kisi fasad / secondary skin
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2.6 Konsep Dasar

7

|Psychological Pressure

Kondisi tekanan psikologis
pada siswa yang memengaruhi
lkenyamanan, konsentrasi, dan
kesehatan emosional di
lingkungan sekolah.

CALM

mampu memberikan rasa
tenang, nyaman, dan
menurunkan tekanan
psikologis pengguna

\_

memandang ruang bukan hanya sebagai wadah aktivitas, tetapi sebagai
medium yang mampu memahami, merespons, dan mempengaruhi
kondisi emosional serta perilaku manusia.

Dalam konteks Sekolah Menengah Pertama Anti-Bullying, Empathy in
Space diterapkan melalui sistem konsep Calm, Care, dan Control yang
bertujuan menstabilkan emosi, membangun rasa aman sosial, serta
mengarahkan perilaku siswa secara pasif

Unsafe Space

Lingku ang
kurang aman akibat minimnya
pengawasan dan adanya area

rawan terjadinya bullying.

CONTROL

pengendalian dan
pengawasan ruang untuk

menciptakan lingkungan yang

aman dan teratur.

Social Disconnection

Kurangnya keterhubungan
sosial dan interaksi positif
antar siswa yang dapat
memicu rasa terasing dan

perilaku bullying.

g

CARE

Menciptakan rasa
diperhatikan, diterima, dan
tidak terisolasi.

J
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2.7 Konsep Tapak

Zonasi Ruang

Learning Zone
Zona belajar dan pengembangan

akademik siswa

Supportive Zone
area pengelolaan dan administrasi

sekolah

Akses Pengendara

Management Zone
Zona penunjang yang mendukung

kenyamanan, interaksi sosial, dan
kebutuhan fasilitas pengguna
sekolah.

Akses Pejalan kaki

(P)staff & Guru

@) Pintu Samping

Parkir sepeda diletakkan dekat pos satpam untuk
meningkatkan keamanan.

Parkir tamu dan staff dipisahkan untuk menciptakan
sirkulasi kendaraan yang lebih tertata.

Penyediaan area drop-off untuk kelancaran aktivitas
turun-naik pengguna kendaraan.

0@6

|
|
v

Sirkulasi kendaraan

2

Vegetasi

CONTROL

e Tajuk Pohon tetap meneduhkan tet
batang terlihat jelas

e Perdu berjarak dan memiliki maksimal tinggi

80cm

3-6m
Y
Tl
.\\\
| Berjarak h
,-k\ o
= FE, T e, |
e 5 e X ] f a
{" Sn Y 5 03-0.8m
\\ A f 2% J
L e ]
gl ] S'ﬁ P

“'Vegetasi Pembatas Rendah

Parkir tamu dan staff dipisahkan untuk menciptakan
sirkulasi kendaraan yang lebih tertata.

/N Penyediaan area drop-off untuk kelancaran aktivitas
turun-naik pengguna kendaraan.

T Sirkulasi pejalan kaki

’59’hon Peneduh

Pohon Peneduh

Pucuk Merah  Teh Tehan Tabebuya Ketapang
Vegetasi Reflektif & Healing
b }é“ i
5
Rosemary Melati Eucalyptus Lavender Mint
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2.8 Konsep Bentuk & Tampilan

Memposisikan area terbangun dan tidak Bentuk Dasar menghadap memastikan seluruh
terbangun berdasarkan analisis bangunan terkoneksi secara visual

Desain area depan merepresentasikan
keterbukaan melalui tampilan fasad dan ruang
yang mudah terlihat, terbuka, serta mendukung

keamanan dan pengawasan pengguna.

—"Kisi kisi dan over
| hang

secondary skin untuk
mengurangi  radiasi
I cahaya matahari
yang masuk

Inner Courtyard Atap Miring

Bisa melihat
kemana mana

Memudahkan aliran
air hujan mengalir
langsung ke satu
Sisi.
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2.9 Konsep Ruang

Ruang Makro

. Learning Zone

Supportive Zone

‘ Management Zone

Zonasi tapak dirancang
berdasarkan konsep Empathy
in Space dengan membentuk
hierarki ruang yang
mendukung kenyamanan,
keamanan, dan interaksi
sosial pengguna.

e

@ Learning Zone Supportive Zone

@ Management Zone

Learning Zone ditempatkan
pada area yang minim distraksi
kebisingan untuk mendukung
kenyamanan dan konsentrasi
belajar pengguna.

Ditempatkan pada area yang
mudah diakses untuk
mendukung aktivitas, interaksi
pengguna, serta
mempermudah sirkulasi antar
ruang

penempatan management zone
ditepatkan berada pada area
yang membutuhkan
pemantauan lebih

Konsep Ruang

@ RKelas

@® R.Guru

tapak

Toilet

Lab.IPA

Lab. Komputer Aula

Aula @ Amphiteater Toilet

R. Guru, Lab IPA, Lab Komputer, R. Seni

ditempatkan pada sudut tapak untuk meningkatkan
pengawasan dan pemantauan terhadap sudut-sudut

Ditempatkan pada area yang ramai
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2.9 Konsep Ruang

Lantai 1

. Koperasi

@ «antin

Masjid

R. Konseling UKS Gudang
@ Prerpustakaan osis  @R. Ganti
@ Kepala Sekolah @ Komite @ Lobby
Lantai 2
Gudang
Masjid Lt 2
Sanggar Tari
R. Guru, Lab IPA, Lab Komputer, R. Seni
muncul sebagai respons terhadap perilaku
physical bullying yang sering terjadi pada area
dengan tingkat pengawasan rendah, sehin

Club Sains Akademik
Studio Band

Teknologi Literasi
Organisasi Sosial

Ruang Mikro

Safety Need

muncul sebagai respons terhadap perilaku physical bullying yang sering terjadi pada area dengan
tingkat pengawasan rendah, sehingga dibutuhkan lingkungan sekolah yang mampu memberikan rasa
aman dan perlindungan bagi pengguna melalui pengolahan ruang dan sistem pengawasan yang
optimal.

Physical Bullying Responce

h B Dinding tidak
i . . I—:\(\ masif
7 Penataan furnitur 1| ||[r
——tidak menutupi TN\
NN T Pencahayaan

pandangan )
‘Optlmal secara

/i alami maupun
ruang

| f“]fﬁl"jll |

dua akses masuk

| ————pada toilet sebagai

jalur escape

i
% il 1] Visual
_ _ -, Tidak Terlalu Padat |- d ! pengawasan
_ = ‘| |Kapasitas dan dimensi —.//; <« | dapat melihat
LI L.lI [ g F L1 ruang dirancang agar i Ff' ' \"n aktivitas didalam
. — = — I tidak menimbulkan /,/ ’_/" gl ruang
.| L_ﬂ () [y - P_J I kepadatan berlebih i / o
- — —]' S i ~ |
e ]
2 | - {1 I | S | R}%@ ;
i .
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Ruang Mikro 2.9 Konsep Ruang

Comfort Need

Verbal bullying sering terjadi akibat tekanan psikologis, suasana ruang yang tidak nyaman, serta
kondisi lingkungan yang dapat memicu stres emosional pengguna. Oleh karena itu, dibutuhkan ruang
yang mampu memberikan rasa nyaman, tenang, dan mendukung kestabilan emosional pengguna di

lingkungan sekolah.
Verbal Bullying Responce

—— T — Visual ruang b
© BS A9 A
langsung oA po Rl
menghadap taman ¢ fa
) & o an oo

2 pa BB B9 o

' (— *Bukaan besar et 7

=2 [

i = R X N -

(B3] 2066| GOUR

] ) . iy

- Tile Motif batu alam ——— CRRE| O3kE| RoOo
iB R & 8| _ Boma|  BORD|, BCOM
a m o ool - DREEIZ 1 02]1° erom

[J taman Arah Pandang

Penerapan Calm Pada Ruang

Pencahayaan Penghawaan Vegetasi Material & Tone Warna Perabot

S

B HR HH A

cahaya yang optimal Ventilasi silang agar Elemen penenang visual = Tone warna lembut dan sudut tumpul dan
untuk meningkatkan udara tetap nyaman, sekaligus peredam material bernuansa ergonomis
visibilitas dan sejuk, untuk membantu kebisingan alami meningkatkan
kenyamanan pengguna mengurangi stres kenyamanan,
saat beraktivitas di maupun agresivitas keamanan, serta
dalam ruang. pengguna. mengurangi potensi
cedera

Social need
Social bullying sering terjadi akibat kurangnya interaksi positif dan rasa keterhubungan sosial antar

pengguna, sehingga membutuhkan desain yang mendukung komunikasi, empati, dan rasa
kebersamaan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penerapan konsep Care dilakukan

Social Bullying Respon : _
?\ptgii ——®Area duduk berkelompok - | : | |

]
o d
Ruang Komunal berada di pusat bangunan dan terhubung
—elangsung dengan ruang ruang aktivitas lainnya untuk
memudahkan interaksi

area duduk berkelompok

Koridor area interaksi yang mendorong
|—~Pola Letter U untuk mendukung komunikasi, interaksi pertemuan dan komunikasi
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Cirkulasi

Agar konsep Empathy in Space dapat memahami kebutuhan emosional, psikologis, dan perilaku
pengguna perancangan memperhatikan alur sirkulasi pengguna mulai dari kedatangan, aktivitas
di lingkungan sekolah, hingga pengguna meninggalkan area sekolah.

Sirkulasi bisa melewati
mana aja

Sirkulasi Kedatangan

Bentuk apresiasi &
Afirmasi

—_—————

Efek psikolo%is tenang
Hall Apresiasi Karya

( Gerbang Masuk >—<Area Taman Learning Zone )

Koridor

. . .. Jalur Ieblih cepat
Sirkulasi Beristirahat
Learning Zone menuju Supportive
Zone sebagai area pendukung
( Learning Zone >—< Supportive Zone ) pengguna untuk beristirahat,
berinteraksi, dan memenuhi
kebutuhan sosial maupun relaksasi
setelah aktivitas pembelajaran.

Sirkulasi Kepulangan

______ —> ,-< Supportive Zone >
Sirkulasi kepulangan diarahkan melalui
( Learning Zona ) < Supportive Zone menuju area
kedatangan dan kepulangan agar
Terpantau Satpam aktivitas pengguna tetap mudah

dipantau serta menciptakan alur
{ Area kedatangan & ) keluar yang aman dan teratur.

Kepulangan _
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2.10 Konsep Struktur

Upper Structure

Struktur atas menggunakan atap
miring dengan sistem rangka atap baja
ringan.

Pemilihan atap miring bertujuan untuk
memperlancar aliran air hujan
mengingat Jakarta memiliki curah
hujan yang relatif tinggi sepanjang
tahun. Bentuk atap miring juga
membantu mengurangi risiko
genangan dan kebocoran pada
bangunan.

Sistem rangka beton bertulang yang
dipilih untuk kekuatan dan kekakuan
yang baik dalam menahan beban
vertikal maupun horizontal, termasuk
beban gempa. Pemilihan struktur
beton bertulang juga
mempertimbangkan kondisi Kota
Jakarta yang berada pada wilayah
dengan risiko gempa sehingga
diperlukan struktur yang memenuhi
standar ketahanan gempa sesuai
peraturan yang berlaku.

Sub Structure

Pemilihan pondasi footplat didasarkan
pada karakteristik bangunan sekolah
yang memiliki jumlah lantai relatif
rendah dan beban bangunan yang
tidak terlalu besar. Selain itu, pondasi
footplat memiliki sistem pelaksanaan
yang sederhana, ekonomis, dan
mampu mendistribusikan beban
bangunan secara merata ke tanah.
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Elektrikal

KETERANGAN
[ rowea

[ e

B o

. PPAARSIAP PAKA
— PIPAARKERWT
[0 poamt

PDAM DISTRIBUSI

POMPA —ROOF WATER TANK

KETERANGAN
cev

SECURTY

Setiap sudut lorong dan
kelas memiliki cctv
untuk  memberi rasa
terawasi

2.11 Konsep Utilitas

KETERANGAN

TEMPAT SAVPAH

. TEMPAT PEMBUANGAN

SEMENTARA.

SAMPAH DIAMBIL OLEH MOBIL
SAMPAH

Tempat pembuangan sementara
dirancang dengan 2 akses dan
diletakkan di sisi bangungnan untuk
memudahkan pengambilan sampah
oleh petugas

KETERANGAN
LISTRIK PLN
TRAFO
PANEL INDUK
GENSET
JARINGAN LISTRIK
AIR BERSIH
I
I
I
i
Il u
! |
P~ o
s
N n o
KETERANGAN B roven
— BLACKWATER T
— GREVWATER B o
© SEPTICTANK — PIPAAIRSIAP PAKAI
3 ResaeaN — PIPAAIR KERWT
 seLomnkota I ponn
CLOSET / URINOIR DRAINASE RAIN (ROOF AND GARDEN)—TALATG AIR
]
BAK KONTROL FILTER
| TOILET |
WASTAFEL FLUSH,TANAMAN RAIN WATER TANK
SEPTIC TANK
SUMUR RESAPAN PEMBUANGAN
BAK RECYCLE SISA BERLEBIH
=
e
’n\' :, .; adals
(6]
o 5
N
0" =
“. " o %
N S %]
Eae soal

BOKHYORANT

SPRINKLE

T KUMPUL

Pemecahan area titik kumpul untuk
mengurangi crowded saat terjadinya
kepanikan dan hydrant diletakkan
ditempat yang dapat diakses oleh
pemadam kebakaran
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PENGEMBANGAN KONSEP

3.1 Rancangan Tapak atau Kawasan DAN HASIL RANCANGAN

3.2 Rancangan Bentuk Selubung Bangunan
3.3 Rancangan Ruang Bangunan

3.4 Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)
3.5 Rancangan Detail Arsitektur Khusus



3.1 Rancangan Tapak atau Kawasan

CALM ¢ Learning Zone ditempatkan pada area minim kebisingan untuk mendukung kenyamanan dan konsentrasi belajar pengguna.
CONTROL « Management Zone ditempatkan pada area untuk mendukung pengawasan aktivitas pengguna sekolah.

CARE . ditempatkan pada area yang mudah diakses dan memiliki tingkat aktivitas tinggi untuk mendukung
interaksi dan fasilitas pengguna

ENTERANCE KENDARAAN
Entrance kendaraan dirancang dengan pembagian dua arah sirkulasi
menuju area parkir guru dan parklr tamu untuk menciptakan akses

kendaraan yang g lebih teratur dan terkontrol.

ENTERANCE PEJALAN KAKI
Entrance pejalan kaki dirancang dengan menyediakan area kedatangan dan
penjemputan angkutan umum guna mendukung kenyamanan serta

keamanan pengguna saat memasuki maupun meninggalkan area sekolah.

ENTERANCE SAMPING  PARKIR TAMU PARKIR SEPEDA

e =1

N | S AW T
| f e I—— —p L r—
e Memiliki akses e Dekat pintu utama ¢ Dekat dengan pos
masuk samping sekolah untuk satpam dan pintu
: ; untuk mendukung memudahkan utama sekolah
| - kelancaran sirkulasi akses tamu.

¢ Lapangan Olahraga. Pada area tengah zona
Supportive Zone tapak, lapangan sebagai
pusat aktivitas sekolah yang mampu
membangun keterhubungan antar ruang di
sekitarnya serta meningkatkan keterbukaan
visual dan pengawasan area sekolah.

CARE

e Kursi Berundak. Disediakan sebagai area
duduk untuk mendukung aktivitas menonton
lapangan sekolah maupun berinteraksi dan
aktivitas sekolah lainnya di area lapangan.
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Sirkulasi
CONTROL

sirkulasi untuk menuju tiap
- \ ; ruang memiliki jalur alternatif
U TR e i sehingga pengguna dapat
W L e . 10 menghindari area area tertentu
: \ serta meningkatkan keamanan
dan fleksibilitas pergerakan

dilingkungan sekolah

CALM

sirkulasi melewati area taman
untuk memberikan
pengalaman ruang yang lebih
nyaman bagi pengguna.

CARE

sirkulasi dibuat lebih lebar
untuk menghadirkan area
komunal sebagai wadah
interaksi sosial

I:] Akses Kendaraan === Akses Pintu Masuk
I:] Akses Pintu Masuk ———p Akses Pintu Masuk

———p Akses Pintu Masuk

Vegetasi

e Setiap ruangan memiliki konektivitas visual alami kedalam dan keluar bangunan.

TAMAN INTERAKSI e Ry k

Orientasi visual langsung menuju area
taman menggunakan pohon ketapang
untuk memberikan efek psikologis yang
lebih tenang, teduh, dan nyaman bagi
pengguna saat memasuki lingkungan
sekolah.

TAMAN KEDATANGAN

Taman kedatangan berfungsi sebagai area
penyambut yang menghadirkan suasana
tenang melalui keberadaan pohon
ketapang sebagai fokus visual.

TAMAN REFLEKSI
Taman refleksi menerapkan lingkungan
yang tenang, teduh, dan dekat dengan alam
untuk membantu mengurangi stres serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis
pengguna.

Vegetasi Pembatas Rendah Pohon Peneduh

Pucuk Merah  Teh Tehan Tabebuya Ketapang
Vegetasi Reflektif & Healing

Rosemary Melati

Eucalyptus Lavender Mint




3.2 Rancangan Bentuk & Selubung Bangunan

memnentukan zonasi berdasarkan respon Masaa berawal dari analisis ruang yang
kebisingan disusun berdasarkan sifat zona

courtyard difungsikan untuk merespon Penerapan Fasad pada respon tapak dan
iklim yang berpengaruh kepada stimulus lingkungan
pasien.
Ir——CONTROL ~———CARE

e Arah bangunan menghadap ke sisi-sisi tapak
untuk meningkatkan pengawasan visual
hingga area luar sekolah

e Menggunakan elemen transparan untuk
meningkatkan visibilitas ruang.

e Bukaan dirancang agar aktivitas pengguna
mudah terlihat.

e Koridor dan area transisi dibuat terbuka dan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
| terang.
|
|
|
|
|
|
|
|
|

{
| ¢ keterbukaan pada selubung untuk saling

| terhubung serta terbuka untuk mendukung
i interaksi dan keterhubungan sosial antar

i pengguna sekolah.

|

\

(— ——CALM

e Fasad mendukung pengawasan visual antar
area sekolah.

{ P .

I Penghawaan alami diterapkan melalui

i ventilasi silang dan bukaan besar untuk
| menjaga kenyamanan termal serta
|
|
|
|
|
\

membantu mengurangi stres pengguna di
dalam ruang.




Learning
Zone

e Arah bangunan menghadap ke sisi-sisi
tapak untuk meningkatkan pengawasan
visual hingga area luar sekolah

3.3 Rancangan Ruang Bangunan

. » Sirkulasi  lebar — * Ruang Kelas dibuat
mengurangi berundak sehingga
potensi gesekan guru mampu

dan konflik antar menamntau gerak
siswa

pengguna.

|

e Visibilitas _
dimudahkan dengan

penerapan kaca lebar

e Lorong dibuat melebar untuk
menciptakan area berinteraksi sesama

e Penggunaan bukaan atau kaca memungkinkan siswa
melihat aktivitas positif di sekitarnya sehingga
meningkatkan rasa keterhubungan.

CALM

* Ruang kelas langsung berdampingan dengan _
taman setelah itu koridor »;;V A \

btk

e Material alami menenangkan

p;:s:l‘en Vnyil Cat Putih

tekstur batu
pasir e
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3.3 Rancangan Ruang Bangunan

R

i

|

e Ruang guru ditempatkan di tengah learning zone. Split Level
¢ Bukaan menghadap koridor dan area aktivitas siswa.

¢ Posisi ruang kepala sekolah strategis

e Kemudahan akses menuju area pembelajaran.

CARE

e Hubungan ruang yang memudahkan koordinasi antar staf.
¢ Ruang Guru Terpusat

CALM

¢ Ruang kelas langsung berdampingan dengan
taman setelah itu koridor . - Jir

N o N o N
Ruang kelas langsung asdas..i» .y o0 e ol -
A

* Material

Ruang kelas langsung asdas Ruang kelas
langsung asdas Ruang kelas langsung asdas
Ruang kelas langsung asdas Ruang kelas
langsung asdas
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3.3 Rancangan Ruang Bangunan

q i
/4/47 -

CONTROL

¢ Keterbukaan visual pada area komunal yang mudah dipantau untuk meningkatkan keamanan pengguna serta
meminimalkan area yang berpotensi menjadi blind spot.

CALM

e Area komunal sebagai ruang
berkumpul dan berinteraksi antar
siswa

¢ Amphitheater  sebagai  wadah
kegiatan bersama dan apresiasi
karya siswa.

¢ Ruang ekstrakurikuler untuk
mengembangkan minat dan bakat.
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3.4 Rancangan Sistem Bangunan

Utilitas dirancang diletakkan pada area
tersendiri yang sulit dijangkau oleh siswa

tapi mudah oleh teknisi —

KETERANGAN
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3.4 Rancangan Sistem Bangunan

Setiap sudut lorong dan kelas memiliki cctv
untuk memberi rasa terawasi

KETERANGAN

@
8 SECURITY

Tempat pembuangan sementara

~~ dirancang dengan 2 akses dan diletakkan

/ di sisi bangungnan untuk memudahkan
pengambilan sampah oleh petugas

KETERANGAN

@ TEMPAT SAMPAH
TEMPAT PEMBUANGAN
SEMENTARA

SAMPAH DIAMBIL OLEH MOBIL

SAMPAH

Pemecahan area titik kumpul untuk mengurangi
crowded saat terjadinya kepanikan dan hydrant
diletakkan ditempat yang dapat diakses oleh
pemadam kebakaran

@
@
@

@

® & o
@

o o @

©

©
@

@
@ ®
® & 6 o o e ®

&
@

4

® © o o
®
@
o @
@
.

& &

® & @

®

Y
®
@
@
@

® & & o

® & o
® & o o

& @
&
o @

o
® € o e
® & o o
® & 6 6 o o o

L4
& & @

@
&
@
&
®
o o o
@

&
&
@
& &

@
©® & o o

® & &
&
®
®

®
® o o o
6 o o o ﬂ
e o o o
o o o o
6 o o @ BOX HYDRANT
@ © o o o
QO OO DO O & 6 6 6 ¢ ¢ o o o aSMOKEDmmR
® & o o o
062626062070 %6 6 6 0 0 e s s s - EE
e o o o .
® o o o { TITIKKUMPUL
Q& @ o o o
“’ ICICICIENE

QL QDO D D & & & 6 o o o e
" A

®

%
&



3.5 Rancangan Detail Arsitektur Khusus

Detail Fasad

PANEL BATA CAT PUTIH JENDELA KACA WPC

2

ar

E "

s g 1l Wi |

=) | | | ! | | | | | | |

|ml_|nul_m w6 | 130 | 166 163 | 168 | 19a | 180 _mﬁilw.\mllaﬁl_loﬁf

)RS ML e e e 20 BB Wl Pt e B R L B L B A Ll W

digunakan sebagai secondary skin pada area kelas yang
menghadap barat untuk mengurangi intensitas panas dan silau
matahari sore. Material WPC dipilih karena memiliki tampilan
natural menyerupai kayu namun lebih tahan terhadap cuaca dan
minim perawatan. Bentuk vertikal pada fasad juga membantu
menjaga sirkulasi udara, memasukkan pencahayaan alami secara
optimal, serta tetap mempertahankan keterbukaan visual sehingga
ruang terasa lebih nyaman, hangat, dan tidak tertutup.

Detail Taman

Pola hexagonal memberikan susunan ruang yang efisien, dinamis, dan
saling terhubung tanpa meninggalkan ruang kosong yang berlebihan

Pola Letter U pada Kursi dirancang untuk menciptakan pola duduk yang
U lebih terbuka, setara, dan komunikatif sehingga siswa dapat saling melihat
dan berinteraksi dengan lebih nyaman.

Komponen
=] RUMPUT KETAPANG
3 * memberikan suasana hijau yang ¢ Tajuk rapi dan tidak masif

menenangkan, meningkatkan dapat menjaga keterbukaan
kenyamanan visual, visual area
KETAPANG . KETAPANG
membantu penyerapan air i ¢ Tajuk rapi dan tidak masif
hujan, menjaga area tetap hijau, = dapat menjaga keterbukaan
dan mendukung sirkulas! visual area
LAVENDER LAVENDER
menghadirkan tekstur alami pada aroma menenangkan yang
ruang luar serta memberikan membantu mengurangi
pengalaman sensori stres
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3.5 Rancangan Detail Arsitektur Khusus

mOoOO®>

Resepsionis
Ruang Tunggu
Toilet

Ruang BK Kelompok
Ruang BK Individu

Detail Ruang Konseling

456 154 st . e

i

51147
; i BT

600

KACAFIM =~ . . . "
* menjaga privasi ruang konseling sehingga siswa merasa lebih aman dan

nyaman saat melakukan sesi konseling

SOFA
menciptakan posisi duduk yang santai dan tidak formal sehingga siswa
dapat merasa lebih rileks, terbuka, dan nyaman saat berkomunikasi.

ARPET
| « memberikan kenyamanan akustik dan visual, membantu meredam suara agar
ruang terasa lebih tenang dan privat selama proses konseling berlangsung.

BACKDROP & SIGNAGE ) o
* sebagai elemen visual yang memberikan motivasi, rasa tenang, serta

membangun suasana positif dan suportif di dalam ruang konseling.

CAT DINDING PUTIH 5 . . .
* menjaga privasi ruang konseling sehingga siswa merasa lebih aman dan

nyaman saat melakukan sesi konseling

SHRUB

elemen hijau yang memberikan efek menenangkan tanpa menghalangi
visual ke arah tamansehingga ruang tetap terasa terbuka, nyaman secara
psikologis.

Detail Ruang Kelas

Ruang kelas berukuran 9x9 meter dirancang dengan konsep tempat duduk berundak
berkapasitas 32 siswa. Penerapan layout berundak bertujuan agar guru dapat memantau
seluruh siswa hingga ke barisan belakang dengan lebih optimal, sehingga interaksi dan
pengawasan selama proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.

Furnitur
RAK & PAPAN TULIS PROYEKTOR MEJA SISWA MEJA GURU KURSI
Material

f ‘l".
M
LANTAI UBIN LANTAI VNYL CAT DINDING PUTIH KACA
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EVALUASI HASIL PERANCANGAN

4.1 Evaluasi Hasil Preview
4.2 Evaluasi Hasil Sidang



4.1 Evaluasi

Hasil Preview

3 < S s,
R e e I .
L T L ] "% -
! I e "
1.Ruang Guru
Ruang guru dibagi menjadi tiga ruang terpisah pada
beberapa area bangunan.
2.Ampitheater
Amphitheater ditempatkan pada lantai 1 dan
berdekatan dengan ruang kelas sehingga berpotensi
menimbulkan crowded dan distraksi aktivitas belajar.
3.Masjid
Ditempatkan pada area belakang tapak dengan
akses sirkulasi yang melewati area depan imam
sehingga berpotensi mengganggu aktivitas ibadah.
4.Kantin
Perubahan posisi

5.Ruang Konseling
keterbatasan ruang dan belum mendukung
kenyamanan maupun privasi pengguna secara
optimal.

6.Perpustakaan
berada pada depan tapak yang memiliki tingkat
kebisingan lebih tinggi

Sebelum

¢ Menggunakan bentuk atap pelana dan miring pada
masing-masing massa bangunan sehingga tampilan
bangunan masih terlihat terpisah antar massa.

1.Ruang Guru
Berada pada tengah learning zone yang lebih efektif
untuk sirkulasi maupun pengawasan

2.Ampitheater
pindah ke lantai 2 untuk menciptakan sirkulasi yang
lebih luas, mengurangi kepadatan aktivitas.

3.Masjid
pengguna tidak melewati area depan imam serta
meningkatkan kenyamanan dan kekhusyukan
beribadah.

4.Kantin
Perubahan posisi

5.Ruang Konseling
dikembangkan menjadi lebih proper dengan
peningkatan kenyamanan, privasi, serta kualitas
ruang

6.Perpustakaan
dipindahkan ke area belakang tapak yang lebih
tenang

Bentuk atap dikembangkan menjadi atap miring yang
lebih selaras antar massa bangunan sehingga
menciptakan kesatuan visual dan karakter bangunan

yang lebih harmonis.

68



4.1 Evaluasi

Hasil Preview .
Parkir

Sebelum

e Parkir dirancang langsung ke akses pintu masuk ¢ Parkir tamu berdekatan dengan pintu masuk
utama

Sirkulasi

e Sirkulasi langsung melewati hall e Memberikan aksesibilitas langsung menuju
learning zone

¢ Sirkulasi kendaraan mengelilingi bangunan ¢ Sirkulasi kendaraan dihilangkan dengan
memundurkan bangunan

Aksesibilitas

e Pintu masuk samping dibuat langsung menuju ¢ Pintu samping dikembangkan menjadi lebih

area learning zone dengan melalui tangga proper dengan peningkatan dimensi dan
terlebih dahulu pengolahan akses yang lebih baik
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4.2 Evaluasi
Hasil Sidang

Sebelum

Area belakang kantin memiliki potensi terjadinya tindakan bullying karena orientasi massa bangunan lebih
dominan menghadap ke area depan, sehingga aktivitas pada sisi belakang bangunan kurang mendapatkan
pengawasan visual dari pengguna maupun staff kantin. Selain itu, area belakang kantin hanya mengandalkan
bukaan sebagai elemen hubungan visual, namun belum mampu menciptakan sistem pengawasan yang
optimal.

Dilakukan pengolahan ruang dengan
menghadirkan area taman sebagai ruang
aktivitas aktif bagi siswa.

Penambahan taman bertujuan
mengubah area belakang yang
sebelumnya kurang terpantau menjadi
ruang interaksi sosial yang nyaman dan
memiliki aktivitas pengguna secara
berkelanjutan.
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4.2 Evaluasi
Hasil Sidang

Sebelum

Pada tahap sebelumnya, integrasi keislaman hanya dijelaskan melalui QS. Al-Hujurat ayat 10 yang ditempatkan
pada bagian latar belakang sebagai nilai filosofis. Ayat tersebut digunakan untuk mendukung pemahaman
mengenai pentingnya menjaga persaudaraan, menciptakan perdamaian, dan menghindari konflik dalam
lingkungan sekolah. Namun, nilai tersebut belum dijabarkan lebih lanjut ke dalam prinsip desain dan hubungan
dengan pendekatan perancangan yang digunakan.

Metode Penerapan

Pada aspek penerapannya, nilai islami berfungsi sebagai landasan perancangan. Sehingga aplikasi desain dari pendekatan
Human Centered Design pada perancangan tetap dalam koridor nilai-nilai islam.

Landasan Human Centered Design Penerapan

berfokus pada Ruang Material & Interior:
menciptakan penggunaan material alami,
p| Lamen e | enghadiian pencaan, g veries
= menyesuaikan diri § teraptanya.suasana kenyamanan psikologis.
2| g g dan lingkunan . .
2 engan . i belaiar vane nvaman Zoning: menyediakan area
&| kebutuhan siswa ) jar yang ny transisi seperti taman, ruang
| veng berubah & dan menenangkan bersama, dan area refleksi
atau dinamika untuk  mendukung  kondisi
perilaku yang emosional siswa.

memicu

o
-
;
=)
2
I
-
<
v
o
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4.2 Evaluasi

Hasil Sidang

Sebelum

Pada tahap awal, perancangan belum mempertimbangkan aspek kurikulum secara spesifik dan hanya
mengacu pada standar peraturan nasional terkait bangunan pendidikan. Pendekatan tersebut berfokus pada
pemenuhan kebutuhan ruang berdasarkan fungsi sekolah secara umum, namun belum menghubungkan
antara sistem pembelajaran, aktivitas pengguna, dan kebutuhan ruang dalam mendukung lingkungan sekolah
anti-bullying.

Kurikulum

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana
konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.

Karakteristik Kurikulum Merdeka
1.Pengembangan Soft Skills dan Karakter
2.Fokus pada Materi Esensial
3.Pembelajaran yang fleksibel

Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target
capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran.
3 Pilihan Implementasi Kurikulum Merdeka Secara Mandiri

1.Mandiri Belajar

2.Mandiri Berubah

3.Mandiri Berbagi

Sistem Pembelajaran

Sistem pembelajaran diterapkan melalui pendekatan Collaborative Learning dan Project Based
Learning (PjBL) dengan kapasitas kelas yang lebih terkontrol, yaitu sekitar 24 peserta didik per kelas.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi positif antar peserta didik, memperkuat kerja
sama, serta memfasilitasi proses pengawasan dan pendampingan yang lebih optimal oleh pendidik.

kegiatan pembelajaran di dalam kelas, sistem pembelajaran juga didukung oleh aktivitas diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, pembelajaran sosial-emosional, serta layanan konseling yang berperan
dalam membangun budaya sekolah yang inklusif dan bebas dari perundungan.
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4.2 Evaluasi
Hasil Sidang

Sebelum

Pada tahap awal, sistem pencegahan bullying dalam perancangan belum dirumuskan secara spesifik dan
masih berfokus pada penyediaan fasilitas pendidikan secara umum.

Sistem pencegahan bullying dirumuskan melalui preventif sebagai strategi utama yang diterapkan melalui
perancangan lingkungan sekolah yang mampu meningkatkan pengawasan, meminimalkan area dengan
visibilitas rendah, serta mendorong terjadinya interaksi sosial yang positif antar pengguna. selain itu dengan
sistem pencegahan melalui CCTV

Keamanan

Setiap sudut bangunan sekolah dilengkapi dengan
sistem CCTV yang ditempatkan pada area strategis
untuk meningkatkan pengawasan dan mengurangi
potensi terjadinya tindakan bullying. Penerapan
sistem ini menjadi bagian dari strategi preventif
melalui peningkatan visibilitas dan keamanan
lingkungan sekolah.

KETERANGAN

Q cerv
9 SECURITY
Perspective CCTV




PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.2 Saran



5.1 Kesimpulan

Perancangan “Sekolah Menengah Pertama Berbasis Anti-Bullying dengan
Pendekatan Human-Centered Design” bertujuan menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan mendukung kesehatan psikologis peserta didik.
Perancangan ini dilatarbelakangi oleh tingginya potensi perundungan di lingkungan
sekolah yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan spasial, seperti area minim
pengawasan, kepadatan ruang, dan kualitas lingkungan belajar.

Pendekatan Human-Centered Design digunakan untuk menghadirkan ruang yang
berfokus pada kebutuhan dan pengalaman pengguna melalui prinsip well-being,
adaptability, dan resilience. Konsep utama yang diterapkan adalah Empathy in Space
melalui strategi calm, care, dan control.

Penerapan konsep tersebut diwujudkan melalui penggunaan pencahayaan dan
penghawaan alami, ruang komunal dan refleksi, keterbukaan visual antar ruang,
serta pengaturan sirkulasi yang jelas untuk mengurangi area tersembunyi yang
berpotensi menjadi lokasi perundungan. Dengan demikian, perancangan ini
diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, aman, dan
mendukung interaksi sosial yang positif di sekolah.

5.1 Saran

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan untuk perancangan selanjutnya, antara lain sebagai berikut:
1.Pengembangan desain sekolah anti-bullying perlu memperdalam kajian perilaku
dan kebutuhan psikologis peserta didik.
2.Penyediaan ruang komunal, ruang refleksi, dan ruang konseling perlu
dikembangkan secara lebih optimal untuk mendukung interaksi sosial yang
sehat.
3.Kajian mengenai pengaruh pencahayaan, penghawaan, akustik, dan vegetasi
terhadap perilaku siswa dapat dikembangkan lebih lanjut.
4.Pendekatan Human-Centered Design masih dapat dikembangkan melalui
integrasi teknologi dan konsep keberlanjutan pada lingkungan sekolah.
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| AMPIRAN ARSITEKTUR



LAMPIRAN

Total
umla credtE . .
Nama Ruang ) h Al Analisis Besaran luas (m? Sumber

)
Pendidikan Pembelajaran Umum

Standart Manusia 2m?
e 2m?x 24 Siswa = 48m?

Guru || pimensi Furnitur

o 24 Kursi Siswa x (0.4x0.4m?) = 3.84m?
18 e 24 Meja Siswa 0.6x0.5m?=0.72m?

Kelas « 1Kursi Guru 0.43x0.5 =0.215 m?

e 1 Meja Guru 1.2x0.6cm =0.72m?

: e 1 Lemari 1.2x0.6cm = 0.72m?

Siswa || total Keseluruhan

54.215m2 x 30% = 70,4795m?

Ruang Kelas 72m? 8x9 PMPNRI

2 Standart Manusia 2,4m?
e 2,4m?x 26 Orang = 62,4m?
Dimensi Furnitur
e 10 Rak Buku 1.8 x 0.6m? = 10.8m?
* 4 Meja Baca 1.2x0.8m? = 3.84m?
e 16 Kursi Baca 0.4x0.4m? = 2.56m?
e 2 Meja Komputer 0.6x1m? = 1.2m?
24 e 2 Meja pengolahan 0.6x1m?=1.2m?
Siswa ||Total Keseluruhan
62,4m?x 20%= 85.92m?

Penguru
s

Perpustakaan 1 90m? 6x15 PMPNRI

TOTAL 155m?

Pendidikan Pembelajaran Khusus

Standart Manusia 2m?
1 e 2m?x 24 Siswa = 48m?
Dimensi Furnitur
Laboratorium Sains Guru 0 2akursi 0.4x0.4m? = 3.84m2

Peraturan Menteri ¢ 1 Meja Demonstrasi 2.1x0.75m? = 1.575m?

Pendidikan Nasional Republik 1 * 6 Meja Pesertadidik 2.4x0.6m? = 8.64m? 81m? 9x9 ASS
Indonesia Nomor 24 Tahun * 2Lemari Alat 0.8x0.4m” = 0.64m?
2007 Tentang e 1 Lemari Bahan 0.8x0.5m? = 0.4m?
24 e 6 Bak Cuci 0.6 x 1= 3.6m?

Siswa Total Keseluruhan
66.695m? x 20% = 80.034

PENDIDIKAN

Standart Manusia 2m?

1 e 2m?x 25 =50m?
Guru Dimensi Furnitur
e 24Kursi Pesertadidik 0.4x0.4m? = 3.84m?
Laboratorium IT 1 o 24Meja Pesertadidik 0.6x0.5m? = 7.2m? 75m? 9x9 ASS
o 1 Kursi Guru 0.43x0.5 = 0.215m?
24 ¢ 1 Meja Guru 1.2x0.6cm = 0.72m?
Total Keseluruhan
61,975x 20% = 74,37 m?

Siswa

Standart Manusia 2,4m?
1 e 2m?x 25
Guru | |pimensi Furnitur

. . . 24 Kursi Pesertadidik 0.4x0.4m? = 3.84m?
Ruang Seni Tari, Musik, & ° ursi resertadidl xD.am m

1 o 24 Meja Pesertadidik 0.6x0.5m? = 7.2m? 80m? 9x9 NAD
Rupa e 1Kursi Guru 0.43x0.5 = 0.215m?
24 e 1 Meja Guru 1.2x0.6cm = 0.72m?
Siswa Total Keseluruhan

61.975 x 30% = 80.5675m?

1 Standart Manusia 2m?
Guru e 2m?x 25
Dimensi Furnitur
Ruang Belajar Outdoor 3 e 1Kursi Guru 0.43x0.5 = m? 70m? 6x12
¢ 1Meja Guru 0.6x0.5m?
Total Keseluruhan
50.515 x 40% = 70,721 m?

Siswa

TOTAL 305m?




. . . Total luas
Nama Ruang Jumlah || fePast Analisis Besaran (m?) Sumber
REFLEKSI
Standart Manusia 2m?
e 2m?x
Healing Gard 1 24 Dimensi Furnitur 54 NAD
ealing Garden Siswa e Kursi 1.5x0.6m?=m? '
Total Keseluruhan
2m? x
1 Standart Manusia 2m?
Guru e 2m?x 10m? = 20m?
o ) Dimensi Furnitur R
Ruang Meditasi / Refleksi 1 e 10 Kursi Lesehan 0.5x0.5m? = 2.5 30m 6Xx6 ASS
9 Total Keseluruhan
siswa |122.5 x 30% = 29.25m2
Standart Manusia 2m?
3 *« 2m2x 9 =18m?
Guru Dimensi Furnitur
R K i 1 « 3 Meja Kerja 1.2x0.5m? = 1.8m? 30m? 6%6
uang Konseling o 9 Kursi 0.4x0.4m? = 1.44m? m X
6 « 3 Lemari 1.2x0.6cm = 2.16m?
Siswa Total Keseluruhan
4.68m2 x 20% = 28.08 m?
TOTAL 62.4m?

Ruang Organisasi
Kesiswaan

20
siswa

Standart Manusia 2m?
e 2m?x 10 =20m?
Dimensi Furnitur
* 2 Meja 1.2x0.5m? = 1.2m?
* 10 Kursi 0.4x0.4m?=1.6m?
e 2lemari 1.2x0.6cm = 1.44m?
Total Keseluruhan
24.24m? x 30% = 31.512

32m?

6Xx6

ASS

Ruang Projek Siswa

siswa

Standart Manusia 2m?
e 2m2x 10 =20m?
Dimensi Furnitur
* 21 Meja 1.2x0.5m? = 0.6m?
e 4 Etalase 1.5x0.4m?=2.4m?
* 21 Papan Panil 0.1x0.4m? = 0.84m?
Total Keseluruhan
35.84m? x 30% = 46.592m?

47m?

3x9

ASS

Ruang Kolaborasi Siswa

12
Siswa

Standart Manusia 2m?
* 2m?x 12 =24m?
Dimensi Furnitur
* 6 Meja Pesertadidik 1.2x0.6m? = 4.32
mZ
* 12 Kursi Pesertadidik 0.4x0.4m? =
1.92m?
e 3 Lemari 1.2x0.6cm = 2.16m?
Total Keseluruhan
32.40m? x 10% = 35.64m?

36m?

6Xx6

NAD

Semi Private Bench

Siswa

Standart Manusia 2,4m?
e 24m?x2 =
Dimensi Furnitur
e 1 Kursi 1.5x0.6m? = 0.9m?
Total Keseluruhan
5.7m? x 30% = 7.41

7.5m?

Emotional Support Seat

Siswa

Standart Manusia 2m?
e 24m2x 4
Dimensi Furnitur
« 7 Kursi Kursi 1.5x0.6m2 = 6.3 m?2
Total Keseluruhan
14.3m?2 x 30% = 18.59m?

19m?

TOTAL

141.5m?
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Nama Ruang

Jumlah

Kapasit
as

Analisis Besaran

Total luas (m?
)

Sumber

Semi Auditorium Alam

Guru

168
Siswa

Standart Manusia 1.5m?

e 1.5m?x 168 = 252 m?
Dimensi Furnitur

e 1 Meja 1.2x0.5m? = 0.6m?

e 168 Kursi 0.4x0.4m? = 26.88m?
Total Keseluruhan
279.48m? x 20% = 335.4m?

335m?

15x 24

NAD

Aula Serbaguna

Inklusi
f

Standart Manusia 1.6m?
e 1.6m?x 504

Dimensi Furnitur

Total Keseluruhan

806m? x 10%

220m?

12x18

ASS

TOTAL

1222m?

Lobby

30
Orang

Standart Manusia 1.2m?
e 1.2m?x 30 =36m?
Dimensi Furnitur
e 1 Meja resepsionis 1.6 x 0.6 m =
0.96 m?
e 6 Kursi Tunggu 0.5x0.5m?=1.5 m?
e 1 Etalase 1.2x0.4cm = 0.6m?
e 1 Rak Informasi = 0.8m?
Total Keseluruhan
39.86m? x 30% = 51.818 m?

52m?

6x9

ASS

Ruang Tamu / Komite

Orang

Standart Manusia 2m?
e 2m?x 6=12
Dimensi Furnitur
e 6 Kursi 0.4x0.4m? = 0.96m?
e 1 Meja 0.78x1.18m? = 0.92m?
e 1Llemari 1.2x0.6cm =0.72m?
Total Keseluruhan
14.6m?x 20% = 17.52 m?

18m?

3x6

ASS

Ruang Kepala Sekolah &
Wakil Kepala Sekolah

Orang

Standart Manusia 2m?
e 2m?x6 =12
Dimensi Furnitur
e 2 Kursi Kerja 0.4x0.4m? = 0.32m?
e 2 Meja Kerja 1.2x0.5m? = 1.2m?
e 2 Lemari 1.2x0.6cm = 1.44m?
e 4 Kursi Tamu 0.4x0.4m? = 0.64
Total Keseluruhan
15.6m? x 20% = 18.72

19m?

3x6

NAD

Ruang Guru

30
Orang

Standart Manusia 2m?
e 2m?x 30 =60 m?
Dimensi Furnitur
e 30 Kursi Kerja 0.4x0.4m? = 4.8m?
¢ 30 Meja Kerja 1.2x0.5m? = 18m?
e 6Lemari1.2x0.6cm = 4.32m?
Total Keseluruhan
87.12m?x 20% = 105m?

105m?

(3)3x12

Ruang Tata Usaha

Orang

Standart Manusia 2m?
e 2m?x 6=12m?
Dimensi Furnitur
e 6 Kursi Kerja 0.4x0.4m?= 0.96 m?
e 6 Meja Kerja 1.2x0.6m? = 4.32 m?
e 3 Lemari 1.2x0.6cm = 2.16m?
Total Keseluruhan
19.44m? x 20% = 23.32m?

24m?

6x9

30



Nama Ruang

Jumlah

Kapasit
as

Analisis Besaran

Total luas
(m?)

Sumber

Ruang Rapat

Standart Manusia 1.5m?
e 1.5m?x 10 =15m?
Dimensi Furnitur
e 10 Kursi Rapat 0.4x0.4m? = 1.6m?
e 1 Meja Rapat 3.6x2.4m? = 8.4m?
e 1 Lemari 1.2x0.6m? = 0.72m?
Total Keseluruhan
25.96m? x 10% = 28.56m?

30m?

NAD

TOTAL

248m?

Masjid

252

Standart Manusia 0.8m?
e 0.8m?x252
Dimensi Furnitur
« 1 Mimbar 0.9x0.6m? = 0.54m?
e 2Llemari1.2x0.6m? = 1.44m?
* Karpet Masjid
« Ruang Whudu 0.9x1.2m? = 1.08m?
« 2Toilet 1.2x2.0 m? = 4.8m?
Total Keseluruhan
209.46m? x 30% = 272.3m?

272 m?

15x 24

NAD

Toilet

Standart Manusia 1.5m?

e 1.5m?*x6=9m?

Dimensi Furnitur

« Jamban Kubikel 1.2x2.0 m? = 2.4m?
o Urinoir 0.36x0.33m? = 0.12m?

« Wastafel 0.48x0.37 = 0.18m?

Total Keseluruhan

11.7m?x 20% = 14m?

15m?

3x6

ASS

Kantin

336
Orang

Standart Manusia 1 m?
e 1m2x336
Dimensi Furnitur
o 252 Kursi 0.4x0.4m? = 40.32m?
* Meja Makan 2.5x0.6m? = 48m?
o 4 Wastafel 0.48x0.37m? = 0.72m?
« Dapur 3x2m? = 6m?
Total Keseluruhan
347.04m? x 416.45m?

416m?

15x 24

ASS

UKS

Orang

Standart Manusia 1.5m?

e 1.5m?x 4 =6m?

Dimensi Furnitur

« 3 Tempat Tidur 2x0.9 m? = 5.4m?

e 1 Lemari Obat 1.2x0.4 m? = 0.48m?
o 1 Kursi 0.4x0.4m? = 0.16m?

« 1 Meja 1.2x0.6m? = 0.72m?

Total Keseluruhan

12.76m?x 20% = 15.31m?

15m?

3X6

NAD

Gudang

2
Cleanin

g
Service

Standart Manusia 2m?

e 2m?x2=4m?

Dimensi Furnitur

* 6 Rak Penyimpanan 1,5 x 0,6 = 5.4m?
* 1 Mejakerja 1,2x 0,6 =0,72m?

Total Keseluruhan

10m? x 20% = 12.14m?

15m?

6X6

Pos Satpam

Satpa

Standart Manusia 2m?

e 2m?x2=4m?

Dimensi Furnitur

o 1 Kursi Kerja 0.4x0.4 = 0.44m?
« 1 Meja Kerja 1.2x0.6 = 1.44m?
o 1Toilet 1.2x2.0 m?=2.4m?
Total Keseluruhan

7.28m? x 30% = 9.46m?

Im

3x3

Koperasi

2

Pengelo
la

Standart Manusia 2m?

e 2m?x 2=4m?

Dimensi Furnitur

o 2 Kursi Kerja 0.4x0.4m? = 0.32m?
« 1 MejaKerja 1.2x0.6 = 0.72m?

« 3 Etalase / Rak 1.5x0.4m? = 1.8m?
e 1 Lemari 1.2x0.4 m?=0.48m?
Total Keseluruhan

7.32m? x 20% = 8.78m?

9m

3x3




Nama Ruang

Kapasit

Jumlah s

Analisis Besaran

Total luas
(m?)

Sumber

Ruang OB

Standart manusia = 1,44 m?
e 1,44m?x2=2,88m?
Dimensi furniture
o panel genset: 1x200x90: 1,8 m?
e panel MCB: 5x25x30: 0,37 m?
Total Keseluruhan
2m? x

30

TOTAL

781m?

Ruang Plumbing

2
Teknisi

Standart manusia = 2 m?
e 2m?x2=4m?
Dimensi furniture
e Pompa air 1x1 =1 m?
o Tangki / Reservoir 1.2x0.8 = 0.96m?
Total Keseluruhan
6.46m? x 20% = 7.75m?

8m

3x3

Ruang Elektrikal

Standart manusia = 2 m?
e 2m?x2=4m?
Dimensi furniture
e Panel listrik 1 x0.4=0.4
e Rack peralatan listrik / server 1 x 0.6 = 0.6
Total Keseluruhan
5.5m? x 20% = 6.6m?

3x3

TOTAL

15m?

Parkir Mobil

15
Mobil

Standart Mobil
e 15 Mobil
Dimensi furniture
e 15(5mx25m)12,5m?=187,5m?
Total Keseluruhan
187,5m? x 30% = 244 m?

244 m?

Parkir Motor

30
Motor

Standart Motor
e 30 Motor
Dimensi furniture
e 30 Parkir Motor (2 m x 0,9 m) =30
x 1,8 m? =54 m?
Total Keseluruhan
54 m?x 20% = 65 m?

65 m?

Parkir Sepeda

Standart Sepeda
e 50 Sepeda
Dimensi furniture
e 50 Parkir Sepeda (1,8 x 0,6 m?) =
50 x 1,08 m? = 54 m?
Total Keseluruhan
54 m?x 20% = 65 m?

65 m?

TOTAL

374m?

Lapangan Olahraga

Inklusi
£

Standart Manusia 2m?

e 2m?

Dimensi Furnitur

e Lapangan Futsal 25x16 = 440 m?
e lLapangan Basket 24x15 = 360 m?
 Lapangan Voli 18x9 = 186 m?
Total Keseluruhan

986m?

986m?

25x16
24x16
18x9

NAD

TOTAL

986m?

TOTAL KESELURUHAN

4300m?

82
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PERLINDUNGAN PEMULIHAN DUKUNGAN SOSIAL
PSIKOLOGIS

+ Membutuhkan rasa aman
dari ancaman fisik
faupLn psikologis

+ Guri sehagal fasditator
badkan harya pengavas

= Memberi kesempatan
Srowia menenangxan diri

O

Mengolah emosi

v

Membangun kembali
kepercayaan dil

*  Memungkinkan
diskusi terbuka

» interaksi antar
siswa yang mudah

Ruang aman

Ruang Reflektif &
Menenangkan

Ruang sosial yang
inklusif & Kolaboratif

memandang sekolah bukan hanya sebagai wadah aktivitas belajar,
tetapi sebagai medium yang mampu memahami, merespons, dan

mempengaruhi kondisi emosional serta perilaku manusia.

* Safe Corner

* Ruang BK / Ruang
guru sebagai pusat
pelaporan
perfindungan

+ Restorative Lounge

+ Healing Garden

Mindfulness Room

+ Ruang Ibadah

+ Emotlonal Support
Seat

+ Counseling Room

* Semi Private Bench

Kura Agresif I iangeuns || Fonut DU | [Wemaciatian
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= Menyalurkan energi
agresif menjadi
kegiatan positif dan

* Melatih kepedulian,
kerja sama, dan
komunikasi yang

* Membangun rasa
mermiliki terhadap
lingkungan dan

menenangkan sehat. kemunitas.
Ru:n; Regulasi Emosi | pyang interaksi Positif | Ruang Komunitas dan
lan Pany K Taboratt o)

Energi

[

+ Outdoor Learning
pace

* Ruang Olahraga &

« Student Project Room | *

Room
+ Art & Drama Studio

* Collaborative

Aktivitas Flsik

Classroom

Colaborative Project |+

Amphitheater

* Student
Responsibility Hub
(Osis/ klub/Extra)

Pszcholﬁicul Pressure Unsafe Space Social Disconnection
|
Kondisi tekanan psikologis Kurangnya keterhubungan
pada siswa yang memengaruhi nimnya  sosial dan interaksi positif
kenyamanan, kensentrasi, dan aarea antar siswa yang dapat
kesehatan emosional di memicu rasa terasing dan

perilaku bullying.

@;’

CARE

lingkungan sekolah.

CALM

mampu memberikan rasa
tenang, nyaman, dan
menurunkan tekanan
psikologis pengguna

Menciptakan rasa
CONTRO‘_ diperhatikan, diterima, dan
tidak terisolasi.
pengendalian dan
pengawasan ruang untuk
menciptakan lingkungan yang
aman dan teratur.
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CALM * Learning Zone ditempatkan pada area minim kebisingan untuk mendukung
kenyamanan dan konsentrasi belajar pengguna.

CONTROL+* Management Zone ditempatkan pada area untuk mendukung pengawasan
~ aktivitas pengguna sekolah.

-~  CARE . ditempatkan pada area yang mudah diakses dan memililg

tingkat aktivitas tinggi untuk mendukung interaksi dan fasilitgs \
vEdThs

“ TAMAN INTERAKSI

Nce KENDARAAN

Entrance kendaraan dirancang dengan pembagian dua arah sirkulasi menuju area parkir
guru dan parkir tamu untuk menciptakan akses kendaraan yang lebih teratur dan terkontrol.

. - | B .
Ertrance pejalan k . ang dengan mosyediakacgbrea | s =t TAMAN KEDATANGAN
dan perme@mputan angkutan umum guna mendukung g : :
keamanan pegmeers saat mem i me
sekolah, . e

Vegetasi Pembatas Rendah «7 4%,

e "PUWE.

Ve&’eta
i Si y .
ENTERANCE SAMPING PARKIR TAMU PARKIR SEPEDA N Reflektir g, Healing

iz iEmnn =
e s R —
o Memillkl akses masuk « Dekat pintu utama sekalah «  Dekat dengan pos satpam
samping untuk mendukung untuk memudahkan akses dan pintu utama sekolah

kelancaran sirkulasi tami
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Gudang Teknologi Literasi  Club Sains Akademik
Masjid Lt 2~ Organisasi Sosial Studio Band
Sanggar Tari

+ Sirkulasi lebar mengurangi
patenst gesekan dan konflik —

antar pergguna
PRCERNDa = Ruang Kelas dibuat berundalk

sehingga guru mampu
menamntau gerak siswa

=
I
+ Surveilance
3 = - dimudahkan dengan
'iﬂspﬁsih‘lgﬁ i o penerapan kaca lebar
kat_e{‘".‘lbqng” A —

CONTROL

ami » keterbukaan
erapkan melalui pada selubug
ventilasi silang dan
bukaan be
* Fasad Mendukung
Pengawasap \iss



* Keterbukaan visual pada area komunal.yang mudah dipantau untuk meningkatkan keamanan
pengguna serta meminimalkan area yang berpotensi menjadi blind spot.

» Penyediaan ruang ekstrakurikuler untuk mengembangkan minat dan
bakat peserta didik.

Organisasi sosial Club Sains Akademik Sanggar Tari Studioc Band
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Perancangan Sekolah Menengah
Pertama Berbasis Anti-Bullying
dengan Pendekatan Human-Centered

Design

Nama : Muhammad Nafis Irfansyah

Pembimbing 1 : Dr. Aulia Fikriarini M., M.T.,1Al

Pembimbing 2 : Dr. Yulia Eka Putrie, M.T.

Tipologi Bangunan : Sekolah

Lokasi : JI. Rajawali, RT.18/RW.3, Pd. Bambu, Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta Timur,
DKl Jakarta

Luas Tapak :14.586 m?

Sekolah merupakan lingkungan utama dalam proses
pendidikan dan perkembangan karakter peserta didik.
Selain menjadi tempat memperoleh pengetahuan
akademik, sekolah juga menjadi ruang bagi anak untuk
membangun interaksi sosial, belajar bekerja sama, serta
memahami perbedaan antar individu.

Namun, pada masa transisi remaja tingkat SMP, peserta
didik mengalami perubahan fisik, emosional, dan sosial
vang cukup signifikan. Kondisi tersebut dapat
memunculkan berbagai dinamika dalam hubungan
antar siswa, salah satunya adalah perundungan
(bullying) yang dapat memberikan dampak terhadap
perkembangan psikologis maupun sosial korban.
Jakarta Timur sebagai salah satu wilayah dengan jumlah
penduduk tinggi memiliki tantangan tersendiri dalam
penyediaan lingkungan pendidikan yang aman dan
mendukung perkembangan anak. QOleh karena itu,
diperlukan perancangan lingkungan sekolah yang tidak
hanya berfokus pada fungsi pendidikan, tetapi juga
mampu menciptakan ruang yang mendukung rasa
aman, nyaman, serta hubungan sosial yang positif.
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Perundungan di lingkungan sekolah dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti perundungan fisik, verbal, dan
sosial. Faktor lingkungan fisik sekolah juga memiliki peran dalam mendukung atau mengurangi potensi terjadinya
bullying, terutama pada area dengan minim pengawasan, kurangnya ruang interaksi positif, serta kondisi ruang

yang tidak mendukung kenyamanan psikologis pengguna.

Area seperti koridor, ruang transisi, taman, dan area berkumpul menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan
dalam perancangan agar mampu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif.




Human Centered Design merupakan pendekatan yang
menempatkan manusia sebagai pusat dalam proses
perancangan. Pendekatan ini mempertimbangkan
kebutuhan fisik, psikologis, serta sosial pengguna untuk
menciptakan lingkungan yang lebih responsif terhadap
aktivitas dan pengalaman manusia.

Pada perancangan sekolah ini, pendekatan Human
Centered Design diterapkan dengan memahami
kebutuhan peserta didik, guru, dan pengguna sekolah
dalam menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman,
serta mendukung perkembangan sosial.

Pencegahan perundungan fisik dilakukan melalui
peningkatan visibilitas dan kontrol ruang. Strategi
desain diterapkan melalui koridor yang lebar, bukaan
visual, konsep ruang terbuka (open plan), split level,
serta vegetasi rendah untuk meminimalkan area
tersembunyi.

Perundungan verbal direspon melalui penciptaan ruang
yang mendukung kenyamanan psikologis pengguna.
Penerapan elemen seperti ruang refleksi, ruang
konseling, material akustik, pencahayaan alami, dan
elemen hijau membantu menciptakan suasana yang
lebih tenang.

Perundungan sosial diminimalkan melalui penyediaan
ruang yang mendorong interaksi positif dan rasa
memiliki.  Area  komunal, ruang kolaboratif,
amphitheater, dan taman interaktif menjadi ruang yang
memperkuat hubungan sosial antar peserta didik.

Berdasarkan tafsir QS. Al-Hujurat ayat 10, manusia
diperintahkan untuk menjaga persaudaraan dan
mendamaikan perselisihan antar sesama. Nilai tersebut
menjadi dasar dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang harmonis dan bebas dari tindakan yang merugikan
orang lain.

Nilai Al-lslah, As-Sakinah, dan Al-Ukhuwwah diterapkan
sebagai landasan dalam menciptakan ruang pendidikan
yang mendukung perdamaian, ketenangan, serta
hubungan sosial yang saling menghargai.

Al-lslah, Mewujudkan lingkungan yang damai dan
mendukung penyelesaian konflik.

As-Sakinah, Menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan menenangkan.

Al-Ukhuwwah, Mendorong interaksi sosial yang saling
menghormati dan peduli.

Konsep Empathy in Space merupakan pendekatan yang
menerjemahkan nilai empati ke dalam bentuk ruang.
Perancangan tidak hanya mempertimbangkan fungsi
ruang, tetapi juga bagaimana ruang dapat
memengaruhi  perilaku, hubungan sosial, dan
kenyamanan psikologis pengguna.



|I 3 = }
11 | s ALY E o IR R EE
. S — | : ”! L

IRE LLLLLLL L L L L] e

Perancangan SMP berbasis Anti-Bullying ini diharapkan dapat menjadi model lingkungan pendidikan yang tidak
hanya mendukung proses belajar, tetapi juga membangun karakter, empati, dan hubungan sosial yang positif.
Melalui pendekatan Human Centered Design, ruang sekolah dirancang sebagai lingkungan yang aman, nyaman,
dan mampu mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh.
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